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BAB IV

GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DI PONDOK

a s
W)
= PESANTREN NURUL HUDA AL-ISLAMI PEKANBARU
2
o
- ,
mbaran Umum Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru

Préfil Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru

Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami berdiri pada tahun 1997,

SNS NI

hingga saat ini berarti Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami sudah berjalan

o

dué'puluh tiga tahun. Nomor statistik Madrasah (NSM) Pondok Pesantren
Nurul Huda Al-Islami (Madrasah Tsanawiyah) Nurul Huda Al-Islami telah
berdiri sejak tahun 1997 dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM)
212147101019, keberadaan Madrasah yang berada ditingkat pertama inilah
yang menjadi salah satu alasan yang mengilhami berdirinya lembaga
per!gidikan yang setingkat lebih tinggi, sehingga diharapkan abiturent yang
tel% menamatkan pendidikan di jenjang pertama yang notabene baru selesai
damz‘wajar 6 tahun dapat terus melanjutkan pendidikannya ditingkat lanjutan

me@engah pertama. Proses pendirian madrasah ini memakan waktu lebih

=
kurang tiga tahun.

118

Selain untuk menampung lulusan dari siswa yang telah menamatkan

oA

dit'g!gkat Dasar, pendirian Madrasah ini juga didasari atas adanya dorongan
dart orang tua murid yang anaknya menamatkan pendidikan ditingkat
9]

<
Ma@{rasah Dasar untuk dapat meneruskan pendidikan dijenjang selanjutnya,

se@gga selain dapat meneruskan pendidikan formal di Yayasan Pondok

nerny w
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Pesantren Nurul Huda Al-Islami juga terus melanjutkan pendalaman materi

keagamaan melalui pengajian (mondok) di Yayasan pondok pesantren ini,

QO
se@n dari itu juga merasa kehadiran lembaga pendidikan dirasa dapat

me%lbantu ketertiban lingkungan baik pada jangka pendek atau panjang

=
karena anak-anak di sekitar lingkungan yayasan dapat terkonsentrasi pada
-~

pendidikan yang ada, sedangkan masyarakat sekitar dapat menemukan tempat
Z

sarfcdaran bagi persoalan-persoalan keagamaan yang muncul dalam kehidupan
w

selari-hari untuk diselesaikan menurut kaidah agama di Yayasan Pondok
Pyl
Pes;aintren Nurul Huda Al-Islami yang kelak memiliki berbagai jenjang

pendidikan. Juga karena keberadaan yayasan ini dirasa telah terbukti ikut
partisipasi aktif dalam upaya turut mencerdaskan sumberdaya manusia yang
berilmu dan berakhlakul karimah, yakni perpaduan antara pengetahuan
duniawiyah yang diramu dengan ilmu agama untuk bekal ukhrawiyah.

Sebagaimana misi yayasan yang menjadi sebuah payung dari lembaga
9]

pel%idikan, maka Madrasah Tsanawiyah ini tidak berdiri sendiri, tetapi

me?pakan lembaga pendidikan yang bernaung di sebuah lembaga

pe@elenggara pendidikan, yakni Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda al-
=)
Islgmi (YPPNH) yang dipimpin oleh KH. Magsudi Jamsari yang bergerak

dili’dang pendidikan formal maupun non formal.

(=]
=

& Yayasan ini sendiri mulai berdiri secara moral atau cikal bakal sejak

et

tahtin 1982, tetapi baru dijadikan legal formal dihadapan Notaris pada tanggal
9]

S
22 E_:l.uni 1999 yang dipatenkan melalui sartifikat Notaris No. 67 atas nama

Tit? Utoyo, SH. Tingkat pendidikan yang akan dicapai oleh yayasan ini,

nery w
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sebagaimana tercantum dalam akte pendirian yayasan disebutkan bahwa

yaﬁ%san akan mendirikan lembaga pendidikan mulai dari tingkat Taman

QO
Kagak-Kanak sampai Perguruan Tinggi Islam. Menindak lanjuti hal inilah,

maa::;a yayasan terus berbenah diri mengembangkan sayapnya dengan

3
mendirikan jenjang pendidikan setingkat lanjutan yang diberi nama Madrasah
-~

Ts&nawiyah Miftahul Hidayah.”
=

CC” Di antara persoalan yang menarik adalah bahwa nama yayasan
w

pedyelenggara pendidikan adalah Nurul Huda, sedangkan lembaga
Pyl
pe@idikan yang dinaunginya bernama Miftahul Hidayah. Ketika peneliti

menanyakan mengapa yang ini bias terjadi, maka jawaban yang peneliti
peroleh adalah bahwa di komplek yayasan terdapat masjid tua yang telah
lama berdiri sebelum yayasan ini dibangun, dan demi menghormati masjid
dan para tokoh agama yang ada, maka setelah melalui musyawarah disepakati

dan diputuskan bahwa seluruh lembaga pendidikan yang dinaungi oleh
9]

yayﬁasan ini diberi nama “Miftahul Hidayah”. Sedangkan nama Nurul Huda

Alé'slami hanya dipakai untuk identitas pondok pesantrennya saja. Hal ini

ter@kti bahwa saat ini telah berdiri Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA),
=)

M%I'rasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan Madrasah Tinggi Agama Islam

7]

(m%ih dalam proses) yang semuanya memakai nama Miftahul Hidayah.
(=]

Strg)ktur Organisasi

E Sebagai institusi pendidikan, Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah
9]

<
Miftahul Hidayah mempunyai Struktur organisasi yang secara heirarki

kte Notaris Pendirian Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami

neguﬁilsex J
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bertanggung jawab dalam mengelola, memelihara dan melaksanakan

pe@idikan agar tertata secara manajerial, hal ini demi adanya tanggung
QO

javg)‘éb hukum, sebab Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Miftahul

Hiajpyah juga merupakan institusi pendidikan formal dan legal.

w

= Secara umum, Struktur Organisasi yang ada Di Pondok Pesantren Nurul
=

Huda Al-Islami Pekanbaru terbagi atas empat Kepengurusan, yaitu Struktur
Z

Peﬁcébnalia Pengurus Pondok, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah

) S

Nugul Huda, dan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Miftahul

d

Hicléyah. Adapun Rincian dari Struktur Organisasi pada Pondok Pesantren

Nurul Huda Al-Islami adalah sebagai berikut:

nery wisey JireAg uejpng yjo AJISIdATU() dDTWER[S] 3}e}§
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QO
ada;l'ah sebagai berikut:
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Adapun struktur organisasi yang ada pada Madrasah Tsanawiyah dan

Algah Miftahul Hidayah Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru

b% 4.2. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah
Miftahul Hidayah Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami

=

Pimpinan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru

g5 =
DS
c a (9)) .
o c Kepala Madrasah Komite Madrasah
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Kepala Tata Usaha Kepala Keuangan
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S Kebersihan Keamanan Asrama
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g ® L : : 1 A .
2 = Adapun Rincian tugas dari masing-masing bidang adalah sebagai
= P
» o)
S berdkut:
o C
~a. =Kepala Madrasah. Adapun tugas Kepala Madrasah dalah sebagai berikut:
-
(g}
#1) Merencanakan program kerja Madrasah

Merencanakan RABS

N N

p

neny mgsexgpe&g uel[ng J0 A3

Pendapatan Madrasah (RIPS)

Mengkoordinir perencanaan dan pelaksanaan Rencana lyuran

Mengkoordinir kegiatan US/UN dan penerimaan siswa baru
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Mengawasi dan membina pengelolaan Kegiatan Pembelajaran
(KBM).

Merencanakan dan membina pengembangan profesi dan Karir staf.
Mengkoordinir pelaksanaan bimbingan siswa

Merencanakan pengembangan, pendayagunaan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana.

Menyelenggarakan administrasi Madrasah.

10) Mengkoordinir pengembangan kurikulum.

11) Mengevaluasi kegiatan program kerja Madrasah.

Wakil Kepala Madrasah. Adapu Tugas wakil Kepala Madrasah adalah

sebagai berikut:

1)

2)

J}e
s

JATU[) dDIWE]S
Al QJ A2

N—r

7)

ue}[ng jo Ajis1

1eAg

I

3

1)

nerny wisey[

Memasyarakatkan dan mengembangkan kurikulum

Menyusun kriteria kenaikan kelas dan persyaratan kelulusan bersama
ketua jurusan dan ketua program studi.

Mengkoordinir lulusan Madrasah

Mensosialisasikan penerimaan siswa baru

Menyusun program kerja siswa dan pembinaannya

Membina dan mengkoordinasikan aktifitas OSIS, Pramuka, dan
kegiatan ekstra lainnya

Membuat laporan kerja

Tata Usaha. Adapun Tugas Tata Usaha pada Madrasah Tsanawiyah

Miftahul Hidayah adalah sebagai berikut :

Mengatur administrasi surat menyurat
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2) Melaporkan perihal kelengkapan Madrasah
23) Mengatur jalur keluar masuk surat menyurat
n*)4) Mengsosialisasikan Madrasah
=5) Membuat laporan kerja.

3
d. =Bendahara Tugas bendahara adalah sebagai berikut :
-~

©1) Menerima dan menglokasikan untuk kebutuhan rumah tangga
®  Madrasah
©2) Membantu Kepala Madrasah menyusun RAPBS
©3) Menyusun laporan keuangan
4) Guru Tugas guru Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah adalah
melaksanakan peran belajar dan mengajar secara professional.
Tujuan Kelembagaan
Sebagai sebuah organisasi pendidikan, yayasn ini jelas mempunyai

tujuan. Bahkan pendirian lembaga ini mempunyai tujuan yang akan dicapai
9]

del%an jelas dan terencana baik tujuan dalam jangka pendek, menengah

leul

maé‘pun jangka panjang. Selain itu tujuan dalam skala mikro dan tujuan

dalé’.n skala makro. Namun, karena lembaga pendidikan ini bernaung di
=)
bawah yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda allslami, maka apa yang

7]

me%]adi tujuan lembaga ini seiring dengan tujuan yayasan dimaksud. Dalam
(=]

skaéa mikro lembaga ini bertujuan sebagai berikut:

=
a. =Berusaha mendidik dan menciptakan generasi muslim menjadi generasi

9]
<

gyang tangguh dan Islami yang dilengkapi dengan pengetahuan iman dan

e

xtaqwa yang memadai.

7]

I
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b.

a.

b.

C.

tuj

Menyalurkan aspirasi masyarakat muslim agar anak-anak mereka dapat

Sterus menuntut ilmu di lembaga ini, sehingga pengetahuan agama yang

QO
:dipelajari dapat terus ditingkatkan dan disertai dengan pendidikan formal

Uyang berlaku di Negara Republik Indonesia.

)

3
—Menanamkan dan mengajarkan pengetahuan Islam kepada para siswa
=

Csebagai bekal dalam menghadaspi kehidupan di masa mendatang.
Z

CC/’Mencetak kader-kader yang berakhlak mulia melalaui contoh dan taladan
w

;fyang nyata dan baik.
Pyl
Sgdangkan tujuan lembaga ini secara makro adalah sebagai berikut :

Menjalankan amanah agama yang dibawa oleh Rasulullah SAW, yakni
dakwah Ii I’la’l kalimatillah (meninggikan agama Allah) di muka bumi
ini dengan melalui jalan pendidikan agama.

Ikut berpartisipasi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia,

serta meningkatkan pembangunan masyarakat di bidang sumber daya
9]
Smanusia dari sisi pendidikan agama, latihan-latihan, keterampilan,
(¢

g-kesehatan, social dan kebudayaan memajukan dan meningkatkan

B

~kesejahteraan yang secara umum sesuai serta berdasarkan Pancasila dan
(=

=)
=Undang-Undang Negara Republik Indonesia.
(¢°]

E;Membuka lapangan pekerjaan bagi para intelektual muslim untuk dapat

O - - - -
;U;menyalurkan ilmu pengetahuan yang telah diserap dari berbagai

g’ perguruan tinggi dan pondok pesantren di tanah air, sesuai dengan bidang

éhkeahlian dari institusi pendidikan masing-masing.

e

Selain dari tujuan-tujuan di atas, lembaga pendidikan ini mempunyai

an jangka pendek, menengah dan panjang, sesuai dengan bunyi pasal

nery gisey Jui



‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul siin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

&

‘nery exsng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens ueneluny neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uednnbuad e

h)

3,

>

b

0

:Jaquins uesjingaAusw uep ueywnjuesusw eduey Isin} BAIBY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buese|q °|

o
)

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

10

yang tertuang dalam Akte Notaris Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda al-
Isléiini, yang tertulis sebagai berikut: Pasal 4, untuk mencapai tujuan

QO
perldidikan tersebut yayasan akan melakukan usaha-usaha:

o))

.E»Menyelenggarakan pendidikan perMadrasah yaitu dari Taman Kanak-

iKanak/Raudhatul Athfal sampai Perguruan Tinggi, Madrasah Kejuruan

=
Eserta Madrasah-Madrasah Khusus.

Z

. »Menyantuni dan memelihara anak yatim, anak terlantar serta anak putus
=

w
;jMadrasah untuk diberi pendidikan agama Islam sesuai dengan misi

(=

py)
- Yyayasan.
=
Jumlah dan Kualifikasi Guru
Jumlah guru yang mengajar pada Madrasah Tsanawiyah sebanyak 26
orang, terdiri dari 16 orang yang memegang berbagai mata pelajaran baik
yang kurikulumnya berasal dari Departemen Agama maupun dari Dinas
Pendidikan, dengan latar belakang institusi pendidikan yang berbeda-beda. 10
9]
orailg yang memegang berbagai mata pelajaran yang kurikulumnya dari
(¢
pesgntren. Dan 4 orang memegang mata pelajaran dari kurikulum
8
Departemen Agama dan juga memegang kurikulum pesantren. Sementara itu

(=
pa(ﬁi Madrasah Aliha terdapat Tsanawiyah sebanyak 24 orang, terdiri dari 16
(¢°]

orairg yang memegang berbagai mata pelajaran baik yang kurikulumnya
be%,sal dari Departemen Agama maupun dari Dinas Pendidikan, dengan latar
belg'kang institusi pendidikan yang berbeda-beda. 10 orang yang memegang
bei’gagai mata pelajaran yang kurikulumnya dari pesantren. Dan 6 orang
me;egang mata pelajaran dari kurikulum Departemen Agama dan juga

»

meﬁiegang kurikulum pesantren.
~
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Kurikulum

2 Kurikulum yang dipakai di Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah
Pof;:iﬁok Pesantren Nurul Huda Al-Islami adalah kurikulum mandiri yang
me;iQpakan binaan dari Madrasah Hidayatul Mubtadiin di Pondok Pesantren
Lirgoyo Kediri Jawa Timur, dan ia tidak memakai kurikulum formal sama
sekEIi, karena Pondok Pesantren mengeluarkan ijazah sendiri yang mata
pelgzjarannya tidak bisa disatukan atau disamakan dengan pendidikan formal.
Jaq:)f kurikulum yang ada adalah kurikulum yang dilakukan di Pondok
Pe%ntren Lirboyo Kediri, sebagaimana yang dilaksanakan disana juga
dilgksanakan di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami.

Secara lebih terinci dapat dijelaskan bahwa materi pelajaran yang
diajarkan di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami hampir seluruhnya
disiplin ilmu yang biasa dimasukkan sebagai ilmu-ilmu agama dan buku ajar
yang digunakan juga hampir seluruhnya Kkitab kuning. Pada tingkat
Ts%ﬁawiyah, materi pelajarannya adalah hadist, ilmu hadist, ilmu tauhid,
fin], ilmu nahw, ilmu sharf, tajwid, dan ilmu Akhlaq. Sementara tingkat
Alg/ah, materi pelajarannya adalah tafsir, hadist, ilmu tafsir, ilmu hadist, ilmu
taugjd, figh, usul al Figih, Qawaid al Fighiyyah, Figih Mawaris, dan ilmu
akliaq.

<
2. Jumlah mata pelajaran di MHM ini jauh lebih sedikit bila dibandingkan
9]
der%an jumlah mata pelajaran pada jenjang dan madrasah sejenis yang
bea?urikulum Departemen Agama, padahal di MHM sudah dipisahkan

bebgrapa mata pelajaran, seperti Nahw, Saraf, Bahasa Arab, dan Balaghah,

2
ya@ biasa dianggap 1 (satu) mata pelajaran, yaitu Bahasa Arab di lembaga

nery
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lain. Data ini juga memperlihatkan bahwa MHM lebih mementingkan
keéI?ilaman ilmu yang harus dikuasai siswa daripada keluasan ilmu.
Se%entara materi yang paling banyak dipelajari dan akhirnya menjadi ciri
kh%—';~ MHM adalah Bahasa Arab dengan berbagai pirantinya yaitu Nahw,
Sat::jif, dan Balaghah. Kemudian disusul dengan materi figih dengan materi

=

perdukungnya yaitu Qawa“idul Fighiyah, Usil Figh, dan Figih Mawarith.
Z

& Buku ajar tingkat Ibtida“iyah untuk mata pelajaran Nahwu, sebagai
w

migal, adalah Al-'Awamil untuk kelas 111, al-Ajurmiyah untuk kelas IV, Al-
Fus;:?iul al-Fikriyah untuk kelas V, dan Al-'Amriti untuk kelas VI. Sedangkan
tingkat tsanawiyah menggunakan Alfiyah ibn Malik untuk kelas I dan II,
Qawa'id al-I'rab dan Al-I'rab juga untuk kelas I. Untuk mata pelajaran Saraf
tingkat Ibtidaiyah menggunakan Al-Amsilah alTasrifiyyah dan, Qa'idah
Nathar untuk kelas Ill, Al-Amsilah alTasrifiyyah, Al-Qawa'id al-Zarfiyah,
dargnAI-‘IIaI untuk kelas 1V, AlAmsilah al-Tasrifiyyah dan Al-"llal untuk
kel%s V, dan Al-Magsud untuk kelas VI. Materi pelajaran Saraf juga tidak
diag_arkan di tingkat Aliyah. Untuk mata pelajaran figh tingkat Ibtida“iyah
megggunakan Fasalatan dan Hidayah al-Mubtadi* untuk kelas I, Safinah al-
=)
Salgh untuk kelas II, Tanwir al-Hija untuk kelas III, Sulam at-Taufiq untuk

Kefds IV, Fath al-Qarib untuk kelas V dan VI, dan "Uyun al-Masa“il li an-
Q

=l
Ni@" untuk kelas VI. Sementara tingkat Tsanawiyah kelas I, II, dan III

nery wisey] jredg uej
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menggunakan Fath al-Mu’in dan "Aliyah kelas I, Il, dan 11l menggunakan Al-
Maalli.”

% Berangkat dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum
mag;rasah diniyah di pesantren tempat penelitian adalah kurikulum mandiri,
tid% menggunakan kurikulum yang disusun oleh Departemen Agama untuk
ma@asah diniyah. Kurikulum madrasah diniyah di Pesantren Lirboyo
me«fujasarkan pembahasan berdasarkan topik-topik yang ada di kitab kuning
yar(fg dijadikan sumber ajar, sedangkan kurikulum yang disajikan Departemen
Agg]ma mendasarkan topik-topik yang ditentukan tanpa menyertakan

c
referensi sebagai sumber ajar.

Waktu belajar tingkat Tsanawiyah dan Aliyah juga dibagi menjadi 2
(dua) hissah. Hissah ula, Jam 20.00 sampai 21.30 WIB, digunakan untuk
muhafazah selama 15 menit, pendalaman selama 15 menit, dan
menyampaikan pelajaran selama 60 menit. Sementara hissoh thaniyah, jam
21%‘)0 sampai 22.30 Istiwa“, digunakan untuk menyampaikan pelajaran
sel%_na 60 menit. Berikut ini adalah daftar pelajaran pada Tingkat Madrasah
Tagawiyah dan Madrasah Aliyah Miftahulu Hidayah berdasarkan pada

=
kunikulum Lirboyo.

(¢°]
Tabel £1: Daftar Pelajaran pada Tingkat Madrasah Tanawiyah Nurul

< Huda Al-Islami

0 Mata Nama Kitab Kelas | Pengampuh Keterangan
Pelgjaran
Hadist Arbain Nawawi I | Munawwib
lImu iajwid Tanwirul Qori I Munawwib
§ Hidayatus Sibyan ] Munawwib
= Tuhfatul Athfal Il | Munawwib
A

‘yejesew niens uenelD ey Y@ uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uednnbuad e

1>
“Br. ALI ANWAR, M. Ag. Pembaruan Pendidikan Di Pesantren Lirboyo Kediri, Cetakan

I, (Kediri Pustaka Pelajar, 2011). H. 109.
~
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SR
= b e
s I Mata Nama Kitab Kelas | Pengampuh Keterangan
o _Pelajaran
odd o &Imuaiauhid Agidatul Awam I Munawwib
239 g I Tijanud Darori Il | Munawwib
29€adleg o Khoridatul 1l | Munawwib
29535 o Bahiyah
a 34 @ Eighy Mabadil Figh | | Mustahig
285 S = E Sullamut Taufig Il | Mustahiq
=5c22 Fath al - Qorib I | Mustahiq Ibadah dan Mu’amalah
> & & ©/¢lmuNahw | Awamil Jurjani I Mustahiq
585235 = Matan Jurmiyah | | Mustahig
§ geos = Imrithi | | Mustahiq
S 4§ a| llmuSarf Al-Amtsilah ~ Al- I Mustahiq Tsulatsi Mujarrod s.d.
g33¢ 2 Tashrifiyah Ruba’i Mulhaq
2838 P Il | Mustahiq Tsulatsi  Mazid dan
2 § 53 g Ruba’i Mazid
§48¢& c Il | Mustahig Tashrif Lughowi
5F3 S Al-Qowa’idus Il | Mustahiq Juz Awwal
D (i: 3 5 Shorfiyah 11l Mustahiq Juz Tsani
e R Al-I'lal Il | Mustahiq
a3 lmu Alala I Munawwib
S % 2 §| Akhlag Washoya Il | Munawwib
58¢g g Taisirul Kholag 11l | Munawwib
S | & 3 Muhafazah | Awamil dan I
5|22 Tashrif
g 5 2 Qowa’id ]
S |Sa @ Shorfiyah
3 2D o Imrithi i
s ﬁ ImlaT.
= % ;%umbeé-Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, 2020.
- 5 €
é ég % S@mentara itu, daftar pelajaran pada Tingkat Madrasah Aliyah berdasarkan
g o 5
§ ;D pada kLEikqum Lirboyo adalah sebagai berikut:
N =] 7
E & Tabel &2: Daftar Pelajaran pada Tingkat Madrasah Aliyah Nurul Huda
o = o Al-lslami
s | Bo Mataév Nama Kitab Kelas | Pengampuh Keterangan
» | § | Pela@ran
ENlE IImu;afsir Itmamud I Munawwib

% =, Diroyah I Munawwib

2 = I | Munawwib

Z | Hadig Bulughul | | Munawwib

é - Marom Il | Munawwib

5 &

=
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7 = (=

= Binfat .

== "Mata Nama Kitab Kelas | Pengampuh Keterangan

N _| Relajgran

ogedx I N | Munawwib

[ e . .

s A5 HmuZfauhid | Khoridah I Mustahiq

« «Q

3553 Z 2 Kifayatul Awam | 11 | Mustahiq

33332 g I | Mustahiq .

g T & S| Eigh3 Fathul Mu’in | Mustahiq
= = -

=3cds = Il | Mustahiq

Sdz28le * -

ggzt;_. 8le C Il | Mustahiq

5 38 & Bsalal-Figh | Al-Warogot | | Mustahig

(] = B

34 2,2 O Il | Mustahiq

24320 = !

g 58§ 2 Il Munawwib

L - s - -

< § & 3| lmu®Akhlaq | Tahliyah I Munawwib

2983 2 Ta’limul Il | Munawwib

« —

g45¢% - Muta’allim I | Munawwib

S 9% 3| Figh Iddatul Faridl I

8 g3 !

§ Zz = 3| Mawarits

8 &8 3 Qo’idah Faroidul I

- ® . . 5

= § 8 2 Fighiyyah | Bahiyah

g o g Muhafazah

;’, 3| Imla’

@ §umber: Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, 2020.
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% Karikulum untuk Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah Nurul Huda Al-Islami
%dalah sebagai berikut:

= Y

%‘abel £3: Daftar Pelajaran pada Tingkat Madrasah Tsanawiyah dan
8 2 Aliyah Miftahul Hidayah

'No | Madrasah Tsanawiyah Madrasah Aliyah

1 | BIS. Inggris Matematika

2 | Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Aqgidah Akhlag

3 |IPS Figih

4 | ARgur'an H Bhs. Inggris

5 |PPKN A. Hadist

6 | Akidah Akhlak Sosiologi

7 | AStvaja PKN

8 | Bahasa Arab Bhs. Arab

9 | Bahasa Indonesia Sejarah

10 | skl Penjaskes

11 | Figjih Geografi

12 | Matematika Biologi

‘yejesew nyens ueneluny neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw|i e/ﬁelgL €8 huad Oelgmaued ‘ueyIpipudel| uebunuadBy ynun eitey uednnbes
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F N
>k c
=h o2
=4 Bhs. Indonesia
14 Ekonomi
15| © Aswaja
#6o| o SKI
§lgnbeFPondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, 2020.
(@)
3 =
§ 3 Bgrdasarkan pada pemaparan kurikulum Tingkat Madrasah Tsanawiyah dan
£
gﬂ\gyah g’letahul Hidayah, maka kurikulum yang digunakan oleh Madrasah
g o
D 5
%{gnamyah dan Aliyah Miftahul Hidayah berpedoman pada kurikulum yang
T8 =
DS
@lfetapkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, yaitu berdasarkan pada
%eputu@n Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 184 Tahun 2019 Tentang

‘nery exsng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens ueneluny neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uednnbuad e

Pyl
edoman Implementasi Kurikulum Pada Madrasah.
=

Hgfue

Dalam aspek kurikulum madrasah tidak harus mengganti kurikulum yang

wggdue 1ul sin

udah ada seperti KTSP dan K-13, namun mencoba melakukan pengembangan
engan pendekatan-pendekatan rasional, konstruktif, dan dialogis.Pengembangan
urikulum masdrasah dapat dilakukan dengan menggagas program atau kegiatan
kstrakurikuler yang mapu meningkatkan citra madrasah. Kegiatan tersebut antara
eperti: :)1) Sain dan teknologi (pendalaman materi, teknologi tepat guna,
engoleﬁﬁan hasil pertanian/perkebunan); 2) Bahasa asing (inggris, arab, mandarin,

5
lan s Cgalnya) 3) Seni budaya lokal meliputi (seni tari, surat lukis, beladiri dan

12EUINS-ERYING@AUSWAED USHUNIUEDUD

sebagai;gya); 4) Pengembangan soft skill.

6. Kandisi Santri Di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru

(=]
Pgnilaian terhadap keberhasilan madrasah atau Kepala Madrasah, dapat

et

dilihat gari jumlah siswa atau santri yang ada pada madrasah tersebut. Semakin
9]
banyaké santri, maka minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di

madrasgh tersebut juga semakin bagus. Begitu pula jika semakin sedikit santrinya,

»
i o

maka Kualitas madrasah tersebut juga kurang baik, dan kurang diminati oleh

nery
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asyarakat Adapaun jumlah santri yang ada di Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah

Gefusugliep ueywny

ekaanru adalah sebagai berikut:

@Erul I@jda di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru adalah sebagali
52 n

%egkut::

§'§)el Z4.4: Jumlah Santri Pada Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah Nurul
= é : Huda di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru

y@ = | Tingkat Kelas Putra Putri Total

82 1= Tsanawiyah | la 32 33 65

e e

2z B 1b 31 33 64

22 B 2a 33 33 66

- = 2b 32 29 61

- = 3a 25 26 51

E B 3b 23 24 47

g O Jumiah 176 178 354
22 Aliyah 1 14 13 27

5 2 14 14 28

8 3 26 28 54

3 Jumlah 54 55 109
Bumber: Pondok Pesantren Nurul Huda Al-1slami Pekanbaru, 2020

Adapun jumlah dan pembagian santri yang ada di Madrasah Tsanawiyah

an Allyah Miftahul Hidayah di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami

sz
= )
E g
g abel @5 Jumlah Santri Pada Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah Miftahul
B = Hidayah di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru
No 5 | Tingkat Kelas Putra Putri Total
1@ Tsanawiyah | la 29 29 58
= 1b 30 29 59
= 2a 27 30 57
fT 2b 29 28 57
5 3a 21 22 43
A 3b 22 22 44
) Jumlah 158 160 318
2 = Aliyah 1 17 19 36
2] 2 23 18 31
=}
~
.
[
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SumbeE: Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, 2020

F N
=1 =
=h o
=i 3 29 32 61
-z @ Jumlah 69 69 128
o c%‘i_»tﬁnb 1: Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, 2020
228 X
‘g‘gﬁv’g Kondisi Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
BB § 3 Iskami Pekanbaru
=g ©
%g S < Selain tenaga pendidik dan peserta didik, maka untuk melihat kondisi
3 ®© 3 =
OESHD 2 =
é ;‘%n%dras@, maka juga penting bagi peneliti untuk melihat kondisi sarana dan
o F o 2 —_
g:g?g x)rgsaraﬁgi penunjang kegiatan pembelajaran Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
7o j =7
gag =
é’@ dslami Pekanbaru . Adapun kondisi Sarana dan prasarana di Taman Pondok
® T 2 )
SEO
5 & %esantrﬁ?\ Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru adalah sebagai berikut:
Q X ~+ Y
== c
%; Tabel 4.6: Data Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
c3 g Islami Pekanbaru
25 No Jenis Sarpras Jumlah
<31 | Asrama Putri 4
=
% 2|82 | Asrama Putra 3
D Fr= - -
< 8153 | Ruang Belajar Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda 6
§ 84 | Ruang Belajar Madrasah Aliyah Nurul Huda 12
2|85 | Ruang Belajar Madrasah Tsanawiyah Miftahul 6
g' % Hidayah
3|56 Relang Belajar Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah 12
2|57 | Masjid 1
O -8 A
5|28 | Aulditorium/Aula 3
2[29 | Ldpangan 1
/710 | Pentas 1
2| 11 | Kantor 4
S| 12 | Pgrpustakaan 1
§
=
;
e
gﬁ
5
3
QO
8
Q
=

nery wisey] juredAg uej[ng jo
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http://data.dikdasmen.kemdikbud.go.id/usr/in/ops
http://data.dikdasmen.kemdikbud.go.id/usr/in/ops
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aya Kepemimpinan Kepala Madrasah Di Pondok Pesantren Nurul Huda

I-Islagi Pekanbaru

Ga§a Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda
-~
a. %engambilan Keputusan.

; Berdasarkan pada dasar-dasar dari pengambilan keputusan yang

bertaku, maka perlu untuk melihat tanggapan dari Kepala Madrasah dan guru

&N F

ang ada di Madrasah Tsanawiyah tentang proses pengambilan keputusan

<

oleh seorang Kepala Madrasah terkait dengan proses pembelajaran. Untuk

ey8ng

m

g

ilai kemampuan Kepala Madrasah dalam mengambil keputusan yang

el

baik, maka dapat dilihat dari tanggapan guru dan Kepala Madrasah tentang
proses pengambilan keputusan oleh seorang Kepala Madrasah, terkait dengan
proses pembelajaran.

Adapun hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul
Huda adalah sebagai berikut: ®

“Permasalahan dalam pengambilan keputusan itu memang sulit, namun
saya sudah mencoba untuk menetapkan sebuah keputusan ini tentu saja
membutuhkan proses yang melibatkan banyak pihak, mulai dari guru,
hingga dari pihak yayasan. Kalau masalah penetapan penilaian kinerja
guru, maka saya tentu saja memiliki penilaian tersendiri yang tidak
diberitahukan kepada masing-masing guru. Namun saya terus berusaha
untuk  memberikan informasi tentang hal-hal yang menjadi
pertimbangan saya dalam menilai kinerja guru, baik itu saat
pembelajaran, hingga proses penilaian dilakukan”.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa: Kepala Madrasah

S JO AJISIdATU() DTWE[S] 3)e}S

telazh melibatkan berbagai pihak dalam proses pengambilan keputusan yang

u

bedkaitan dengan proses pembalajaran. Hal ini bertujuan agar setiap
o)

b, 15

>
80%nVawancara dengan Ust. Rohmat, S.Pd Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Al-

Islami P&anbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.
~

ner
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{'}‘“ keputusan yang dibuat oleh Kepala Madrasah bisa diterima, dan dilaksanakan

oleﬁ para guru dan pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan keputusan

QO
tersebut.
(@]

© . .
& Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh salah satu guru
3

Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda melalui hasil wawancara berikut: 8l

“Selama ini yang saya ketahui, kebijakan-kebijakan yang dihasilkan
oleh Kepala Madrasah ini cenderung kurang memperhatikan kondisi
disekitarnya, serta kondisi dalam organisasi. Selain itu, juga kurang
melibatkan para guru dalam setiap pengambilan keputusan. Jadi ini
akan menyulitkan guru dalam proses pembelajaran, karena guru yang
melaksanakan kebijakan tersebut. Jika kebijakan tersebut kurang tepat,
ya nantinya akan memberatkan guru”.

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

Nely e3snsS NN A

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah M
Nurul Huda yang lain menunjukkan bahwa:®

“Saya kira Kepala Madrasah sudah cukup melaksanakan proses
pengambilan keputusan dengan cukup baik, karena sering melibatkan
para guru dalam proses pengambilan keputusan. Namun, terkadang ada
keputusan-keputusan tertentu yang hanya ditetapkan sendiri oleh

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L

(%) Kepala Madrasah, tanpa melibatkan guru”.

;"; Berdasarkan pada hasil wawancara dengan guru, maka dapat dilihat
bal‘iiva: tidak semua keputusan yang dibuat oleh Kepala Madrasah melibatkan
par(%guru. Seharusnya setiap keputusan atau kebijakan yang dikeluarkan oleh

I

Kepala Madrasah harus melibatkan para guru, terutama keputusan yang
(=]
bergeaitan dengan pembelajaran. Karena dalam proses pembelajaran, gurulah

ya@ melaksanakan keputusan tersebut. Jadi keputusan tersebut harus dapat
9]

ek
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diterima oleh para guru, kalau keputusan tersebut kurang diterima oleh guru,

maga kebijakan tersebut kurang dilaksanakan dengan baik oleh para guru.

e

: Selanjutnya, dalam menilai kemampuan Kepala Madrasah dalam
pengambilan keputusan, maka penting untuk melihat tanggapan guru dan
3
Kepala Madrasah terkait dengan Pengalaman Seorang Kepala Madrasah

=
Dafam Mengambil Keputusan. Adapun hasil wawancara dengan Kepala

N

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

Mafcdrasah Tsanawiyah Nurul Huda adalah sebagai berikut: &

“Dalam proses pengambilan keputusan,maka saya perlu untuk belajar
dari pengalaman dari kebijakan-kebijakan terdahulu, agar kebijakan
yang saya tetapkan tidak bertentangan dengan kebijakan sebelumnya
dan tidak bertentangan dengan kebijakan-kebijakan organisasi’.

neiy eys

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa: Kepala Madrasah
telah melihat berbagai kebijakan terdahulu, yang berkaitan dengan keputusan
yang akan dibuatnya. Hal ini bertujuan agar kebijakan yang ditetapkan tidak
bertentangan dengan kebijakan sebelumnya. Namun, pendapat yang berbeda
disg]npaikan oleh salah satu guru Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda melalui

) :
hasfl wawancara berikut: **

e

. “Sebagai seorang pimpinan yang baik, tentu tidak akan membuat
kebijakan yang bertentangan dengan kebijakan sebelumnya. Begitu juga
dengan Kepala Madrasah, namun Kepala Madrasah ini sering membuat
kebijakan yang bertentangan dengan kebijakan-kebijakan sebelumnya.
Sehingga kita merasa berat untuk melaksanakannya.

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah M
Nuﬁjl Huda yang lain menunjukkan bahwa:®

“Seharusnya kebijakan-kebijakan yang dibuat tidak bertentangan
dengan kebijakan sebelumnya, namun lebih menyempurnakan
kebijakan sebelumnya. Dan mencari kelemahan untuk disempurnakan.
Sehingga kebijakan yang baru tersebut bisa dilaksanakan dengan baik
oleh para guru”.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa: Kepala Madrasah

S NIN Y!jtw ejdio e

telgh melihat berbagai kebijakan terdahulu, yang berkaitan dengan keputusan
-
yar?g akan dibuatnya. Hal ini bertujuan agar kebijakan yang ditetapkan tidak
ber?'E)entangan dengan kebijakan sebelumnya. Selain itu, penting untuk melihat
pelaksanaan kebijakan sebelumnya oleh para guru. Hal ini bertujuan agar
kebijakan yang dittapkan oleh Kepala Madrasah bisa diterima dan dijalankan
oleh para guru. Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh para guru
tsanawiyah yang ada di Pondok Pesantren Nurul Huda. Guru merasa
ketyjakan yang dibuat oleh Kepala Madrasah sering bertentangan dengan
ke%_jakan-kebijakan sebelumnya. Seharusnya Kepala Madrasah tidak bisa
megjbuat kebijakan yang bertentangan dengan kebijakan sebelumnya, dan

ha@a bisa mencari kelemahan kebijakan sebelumnya untuk disempurnakan.

Indicator selanjutnya untuk menilai kemampuan Kepala Madrasah

£31SIDA

da

)

m mengambil keputusan adalah terkait dengan kesesuaian fakta di

madrasah dengan proses pengambilan keputusan seorang Kepala Madrasah.

M jiredg ueidng j
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{'}‘“ Adapun hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda

S addtah sebagai berikut: %
o I
g o
g : “Saya pastinya selalu melihat kebutuhan dari madrasah, guru, dan siswa
5 5 dalam melaksanakan setiap keputusan. Selain itu, setiap kebijakan yang
§ o saya putuskan selalu memperhatikan guru dalam melaksanakan
% 5 kebijakan tersebut, kalau sulit dilaksanakan, ya kenapa harus
2 = ditetapkan. Pokoknya kebijakan yang dibuat harus sesuai dan tidak
2 = membuat guru merasa kesulitan untuk menjalankannya”.
[ =
y —
8 Z Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh salah satu guru
« wn
Mafglrasah Tsanawiyah Nurul Huda melalui hasil wawancara berikut: &
QO
2 “Saya harap Kepala Madrasah lebih melihat kondisi madrasah, barulah
o membuat keputusan yang tepat untuk setiap kondisi tersebut. Agar

keputusan yang dibuat sesuai dengan yang diharapkan, dan dapat
dilaksanakan dengan baik oleh seluruh guru, maupun santri.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah M
Nurul Huda yang lain menunjukkan bahwa:®

“Dalam  pengambilan  keputusan, Kepala Madrasah kurang
mempertimbangkan kondisi yang terjadi dalam madrasah maupun
dalam pondok pesantren. Sehingga keputusan atau kebijakan yang
dihasilkan kurang sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan.
sementara itu dalam proses penilaian kinerja guru, maka Kepala
Madrasah seringkali hanya melihat hasil dari proses pembelajaran,
namun tidak melihat berbagai masalah dalam proses pembelajaran.
Seharusnya sebagai penilai kinerja guru, yang mengambil keputusan
Kinerja guru tersebut baik atau tidak, maka Kepala Madrasah
seharusnya mampu untuk menilai guru, mulai dari proses pembelajaran
hingga hasil pembelajaran”.
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Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, maka dapat dilihat bahwa,

ke@tusan yang dibuat oleh Kepala Madrasah selalu memperhatikan kondisi

QO
atag fakta yang ada di madrasah, seperti kemampuan guru dalam

me?gksanakan kebijakan tersebut, serta kebutuhan para santri dalam belajar.
3

Sehingga setiap kebijakan yang dibuat oleh Kepala Madrasah bisa berjalan
-~

sestrai dengan yang diharapkan. Sementara itu, hasil wawancara dengan para

Z
gquG, maka dapat dilihat bahwa keputusan yang dibuat oleh Kepala Madrasah

w
kuing memperhatikan kondisi madrasah, baik kondisi guru, sarana

pragarana, dan juga siswa. Hal ini menyebabkan keputusan yang dihasilkan
olen Kepala Madrasah kurang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
madrasah. Sehingga, para guru akan merasa kesulitan untuk menjalankan
keputusan tersebut.

Selanjutnya dalam proses pengambilan keputusan, sangat perlu untuk
melihat wewenang yang dimiliki oleh seorang pimpinan. Hal ini juga harus

9]

diI%at dari gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang Kepala
M%‘rasah. Oleh karena itu, penting dalam penelitian ini untuk melihat
pe@gunaan wewenang Kepala Madrasah dalam proses pengambilan
keéjtusan. Adapun hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah
Nu%JI Huda adalah sebagai berikut;: ®
“Saya menetapkan keputusan berdasarkan pada pendapat yang

disampaikan kepada guru, dan memilih kebutuhan dan pendapat yang
paling banyak dari para guru.”.

M jrredg uejng jo
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=
p =
{'}‘“ Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh salah satu guru
Ma?rasah Tsanawiyah Nurul Huda melalui hasil wawancara berikut; *°

“Saya lihat Kepala Madrasah lebih mementingkan sekelompok guru,
dan juga lebih terpengaruh oleh sekelompok guru tersebut dalam proses
pengambilan keputusan.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah M

Nufal Huda yang lain menunjukkan bahwa:®*

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

“Keputusan Kepala Madrasah biasanya dipengaruhi oleh orang-orang
yang dekat dengan dia, walaupun keputusan berada di tangan Kepala
Madrasah, namun tidak jarang keputusan tersebut, merupakan aspirasi
dari sekelompok guru saja. Tanpa memandang pendapat atau aspirasi
dari guru lainnya”.

nery exsns NI@ 1w ejdio ye

Dengan demikian, maka dapat dilihat bahwa Kepala Madrasah tetap
memiliki wewenang penuh untuk memutuskan atau menentukan suatu
kebijakan yang akan diterapkan di madrasah tersebut. Namun pada proses
pengambilan keputusan, Kepala Madrasah tetap mempretimbangkan pendapat
dag)para guru. Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh para guru,
yar% menyatakan keputusan yang dibuat oleh Kepala Madrasah merupakan

<)
wewenang dari Kepala Madrasah. Namun pada beberapa keputusan yang

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L

dih?l_at, keputusan Kepala Madrasah lebih sering dipengaruhi oleh
<

sel%_lompok guru, dan tidak memandang pendapat atau masukan dari guru

<
laignya.

S uejng

ek
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| b. Motivasi

Dalam rangka menilai kemampuan memotivasi guru dalam bekerja,

maga dapat dilihat dari kemampuan Kepala Madrasah untuk meningkatkan
miivasi intrinsic dan ekstrinsik yang dimiliki oleh para guru. Hal pertama
yar?g perlu dilihat adalah tentang kemampuan Kepala Madrasah dalam
meRingkatkan motivasi intrinsic dari para guru. Adapun hasil wawancara

de@an Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda adalah sebagai berikut:*?

“Saya rasa untuk meningkatkan motivasi intrinsic adalah dengan
memahami kebutuhan para guru dalam mengajar, seperti kebutuhan
akan buku pelajaran, kebutuhan sarana dan prasarana pendukung
kegiatan pembelajaran. Dengan dilengkapi kebutuhannya tersebut guru
akan lebih mudah dan nyaman dalam mengajar, sehingga dapat
meningkatkan motivasi para guru”.

Selanjutnya berdasarkan pada pernyataan salah seorang guru Madrasah

Tsanawiyah Nurul Huda, maka dapat dilihat bahwa Kepala Madrasah masih

belum melaksanakan setiap indikator kemampuan memotivasi secara intrinsic

secdra maksimal. Seperti yang disampaikan dalam hasil wawancara berikut

STPIe

ini

w

“Saya melihat banyak guru yang masih kurang memiliki motivasi,
seperti banyak melakukan kesalahan dalam bekerja, meninggalkan
pekerjaan, dan pelanggaran disiplin lainnya. Nah inilah yang
seharusnya lebih diperbaiki oleh Kepala Madrasah, agar lebih memiliki
kemampuan yang baik dalam memotivasi guru untuk bekerja lebih giat
dan lebih baik. Dalam memotivasi guru, tentu saja memiliki berbagai
sarana, seperti memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi,
memberikan pujian kepada guru yang dapat menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan target, dan sebagainya. Namun ini jarang sekali terjadi
atau bahkan hampir tidak pernah dilakukan oleh Kepala Madrasah.

fieAg uej[ng jo AJISIdAIU() dTWIE]
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Alhasil guru yang awalnya memiliki motivasi kerja baik, menjadi ikut-
ikutan menjadi tidak baik, seperti guru-guru lainnya.”

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah M

d¥o JyeH ©

Nugul Huda yang lain menunjukkan bahwa:**

“Saya melihat Kepala Madrasah dalam memotivasi guru masih kurang
maksimal, karena ada guru yang kurang memiliki motivasi, seperti
terlambat, tidak hadir atau pulang sebelum waktu yang ditetapkan,
Kepala Madrasah tidak bisa menegur atau memberikan masukan kepada
guru tersebut, sehingga perilaku kurang motivasi guru tersebut akan
berlangsung lama dan berimbas terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh
guru”.

Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, maka dapat dilihat bahwa

Nely B)YSNS NIN Y!Iw e}

ba
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wa Kepala Madrasah sudah berusaha untuk meningkatkan motivasi
intrinsic para guru, yaitu dengan memenuhi kebutuhan mereka dalam
mengajar. Dengan terpenuhinya kebutuhan para guru dalam mengajar, seperti
sarana dan prasarana pendukung pelajaran, maka mereka akan lebih senang
dalam mengajar, lebih nyaman dan lebih mudah dalam mengajar. Hal ini
dir@apkan bisa meningkatkan motivasi intrinsic para guru dalam mengajar.
Gaga kepemimpinan Kepala Madrasah yang dilihat dari kemampuannya
unt%tk memotivasi kerja para gurunya masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari
ker:g_ampuan Kepala Madrasah untuk memotivasi guru yang masih sering
me::r_'};jnggalkan pekerjaan, atau kurang memberikan motivasi dalam bentuk
peEghargaan kepada guru yang berprestasi.
7
C. ::§<omunikasi

=
¥ Pentingnya komunikasi tidak terbatas pada komunikasi personal tetapi

juga dalam tataran komunikasi organisasi. Dengan adanya komunikasi yang

ek

>
%Xwawancara dengan Ust. Imam Nawawi, S.Pd Guru Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda

AI-IsIamaPekanbaru. 9 November 2020, Jam 1.00 Wib.
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{l}ﬂ' baik, suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil, begitu pula

sekgliknya, kurangnya atau tidak adanya komunikasi, organisasi dapat macet
dar;i:):‘ berantakan. Dengan demikian, maka penting bagi seorang pemimpin
un%k dapat menjaga komunikasi dengan para bawahannya. Adapun hasil
Wag(ancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda adalah sebagai

=
berikut: %

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

“Untuk koordinasi formal selalu ada koordinasi sebulan sekali,
koordinasi dilakukan pada breafing minggu ketiga setiap bulan, yang
selalu dikoordinasikan adalah masalah evaluasi sebelumnya atau
program yang belum dilaksanakan. Untuk masalah koordinasi yang
bentuknya evaluasi dilaksanakan minimal sebulan sekali, breafing di
minggu ketiga setiap bulan, koordinasi dilakukan dalam hal evaluasi
dari kegiatan-kegiatan sebelumnya, program-program yang belum
terlaksana hal tersebut disampaikan pada breafing rutin tersebut.”

neiy e)sng N

Berdasarkan pada pendapat Kepala Madrasah, maka dapat dilihat
bahwa Kepala Madrasah selalu berusaha untuk berkomunikasi dengan para
guru, agar guru dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam proses

9]

pe@belajaran. Namun terkadang guru tidak mau menyampaikan masalah

yari"g dihadapi kepada Kepala Madrasah. Namun, pendapat yang berbeda
B

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L

dis@fnpaikan oleh para guru yang ada di Pondok Pesantren Nurul Huda,

=)
sep:g'rti tanggapan yang disampaikan oleh salah satu guru di Madrasah

7]
Tsanawiyah Nurul Huda melalui hasil wawancara berikut ini: *

“Pada dasarnya kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala Madrasah
sudah cukup baik, terutama dalam hal komunikasi untuk menyelesaikan
berbagai masalah keguruan, namun hal yang masih kurang didalam

)IEJ!WAS uej[ng jo

% Wawancara dengan Ust. Rohmat, S.Pd, Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Al-
Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.

%Xnawancara dengan Ust. Khittotul Khiyar, Guru Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Al-
Islami P%anbaru, 9 November 2020, Jam 10.00 Wib.
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komunikasi tersebut, pimpinan kurang mampu untuk mengambil
keputusan dengan tegas, sehingga terlalu banyak mendengarkan
pendapat atau masukan dari bawahan”.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah M

B1dio jeH ©

Nurul Huda yang lain menunjukkan bahwa:®’

“Saya rasa untuk komunikasi, dengan para guru, maka Kepala
Madrasah sudah cukup baik, namun pada beberapa hal masih perlu
untuk diperbaiki, seperti kemampuan untuk menegur guru yang
melakukan pelanggaran disiplin, komunikasi dengan para guru dalam
hal penyampaian tujuan pendidikan yang hendak dicapai, dan informasi
lainnya terkait dengan proses pembelajaran.

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan guru, maka dapat dilihat

Nely e)Ysng NN J1iw

bahwa: kemampuan komunikasi guru masih cukup baik, sehingga harus
diperbaiki, agar komunikasi yang terjalin antara guru dengan Kepala
Madrasah dapat berjalan dengan baik. Hal ini dibutuhkan untuk memberikan
informasi yang jelas tentang proses dan tujuan pembelajaran. Selain itu, juga
penting untuk memberikan masukan kepada guru, maupun dari guru kepada
Kegala Madrasah.

d. :T)Mengendalikan Bawahan.

pt

~ Penting bagi seorang pemimpin untuk dapat meningkatkan

un

kermampuannya dalam mengarahkan dan mengkoordinasikan para

SIo

bawahannya. Indikator pertama yang perlu diperhatikan dalam

oA

mefjgendalikan bawahan adalah Terkait Dengan kemampuan Kepala

n

M@rasah dalam mengarahkan para guru dalam mengajar Berdasarkan pada

M jredg

>
9Xwawancara dengan Ust. Imam Nawawi, S.Pd Guru Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda

AI-IsIamBPekanbaru. 9 November 2020, Jam 1.00 Wib.
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:ni‘"

hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda adalah
seb?gai berikut:*®
QO

: “Saya rasa, saya sudah memberikan arahan yang baik kepada para guru,
- tergantung bagaimana para guru tersebut menjalankan arahan dari saya
o tersebut. Kalau untuk monitoring, saya tetap memantau para gurusaya

dalam bekerja. Agar apa yang ditugaskan kepada mereka dapat
= dijalankan secara maksimal.”

Berdasarkan pada pemaparan hasil wawancara di atas, maka dapat

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

dilihat bahwa Kepala Madrasah telah memberikan arahan dengan baik kepada

pa@ guru. Namun terkadang masih ada guru yang kurang menjalankan

g BsSnz NIN

tugasnya dengan baik. Pendapat yang berbeda disampaikan oleh seorang guru

ng1

yang ada di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda, seperti tanggapan yang
disampaikan oleh salah satu guru di Madrasah Aliyah melalui hasil
wawancara berikut ini: *°
“Untuk hal mengontrol guru agar sejalan dengan visi misi yang telah
ditetapkan bersama oleh Kepala Madrasah masih kurang baik, karena
masih terlalu banyak pertimbangan, sehingga guru sering melakukan

kesalahan dalam bekerja.”

Selanjutnya berdasarkan pada pernyataan salah seorang guru Madrasah

e[S] 23e3lS

Tsahawiyah Nurul Huda, maka dapat dilihat bahwa Kepala Madrasah masih

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L
h)

Gl L : .
belam melaksanakan setiap indicator mengendalikan bawahan dengan baik.

A

()
Seperti yang disampaikan dalam hasil wawancara berikut ini: **

“Saya rasa, kemampuan Kepala Madrasah masih perlu untuk
ditingkatkan lagi, dalam hal pengendalian para guru. Karena masih

uejng jo £

JJ
9S‘if;/\lawancara dengan Ust. Rohmat, S.Pd, Kepala Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Nurul Hiida Al-Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.
% Wawancara dengan Ust. Khittotul Khiyar Guru Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 10.00 Wib.
10% Wawancara dengan Ust. Imam Nawawi, S.Pd, Guru Madrasah Tsanawiyah Pondok
PesantretiNurul Huda Al-1slami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.
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terlihat guru sering melakukan pelanggaran dan tidak melakukan tugas
sesuai dengan yang diberikan oleh pimpinan”.

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan guru, maka dapat dilihat

a: kemampuan Kepala Madrasah untuk mengendalikan para guru, agar

S
B1dgo yeH @

dapat menjalankan tugas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan

81110

magdrasah masih kurang. Sehingga masih ada guru yang tidak mencapai

n

tuj%n pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu, juga masih ada guru
yamig tidak menaati setiap peraturan yang ditetapkan, seperti melakukan
pelz_nggaran disiplin, khususnya pelanggaran terhadap absensi dan sering
ter%mbat datang ke madrasah.
e. Tanggung Jawab

Kepala Madrasah bertanggung jawab atas segala tindakan yang
dilakukan oleh bawahannya. Perbuatan yang dilakukan oleh para staf dan
guru tidak dapat dilepaskan dari tanggungjawab seorang Kepala Madrasah.
Ol%ﬁ karena itu, untuk menilai tanggung jawab Kepala Madrasah dalam
me%alankan kepemimpinannya, maka dapat dilihat dari indicator terkait
der%;an tanggung jawab Kepala Madrasah dalam mencapai visi dan misi
mag_rasah. Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala
Mr%rasah Tsanawiyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru adalah sebagai

«
berdkut:**

9]
“§ebenarnya setiap guru harus mampu untuk mempertanggungjawabkan
sé‘iiap hasil pembelajaran kepada Kepala Madrasah, karena Kepala
I\>§drasahlah yang menjadi penanggung jawab kegiatan dalam organisasi ini
adalah saya sebagai pimpinan tertinggi. Tetapi setiap masalah yang terjadi
A

>
1%%Wawancara dengan Ust. Rohmat, S.Pd, Kepala Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren

Nurul Hada Al-Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.
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dalam proses pembelajaran harus mampu terlebih dahulu diselesaikan oleh
gy, kemudian jika mereka tidak mampu untuk menyelesaikannya, ada
gufu BP, dan wakil Kepala Madrasah sesuai dengan bidangnya masing-
nasing. Jadi guru tersebut harusnya mampu untuk lebih
mempertanggungjawabkan setiap hasil pembelajaran yang mereka miliki,
agar kinerja guru menjadi lebih baik.

= . . .
— Kemudian pendapat seorang guru Tsanawiyah Nurul Huda Al Islami

;\_
Pekanbaru yang disampaikan melalui wawancara berikut ini: 102

N

“geharusnya Kepala Madrasah bertanggung jawab atas segala tindakan yang

diakukan oleh bawahannya. Perbuatan yang dilakukan oleh para, staf dan

geru tidak dapat dilepaskan dari tanggungjawab seorang Kepala Madrasah”.
Pyl

& Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah Nurul
Huda yang lain menunjukkan bahwa:*®

“Kepala Madrasah selaku pemegang kekuasaan tertinggi harus bertanggung
jawab Namun sering terjadi Kepala Madrasah malah menyalahkan guru
yang bersangkutan dan tidak ikut mempertanggungjawabkan setiap
kebijakan yang telah ditetapkan”.

Dengan demikian, maka dapat dilihat bahwa kemampuan Kepala

M%rasah dalam mempertanggungjawabkan pencapaian proses pembelajaran
o

di Pondok Pesantren Nurul Huda masih kurang. Namun kemampuan guru
%)

unérk membuat guru mempertanggungjawabkan setiap tugas yang diberikan
c

ke@da guru masih kurang terlaksana. Karena tidak seharusnya setiap
(¢°]

maSalah harus diselesaikan oleh Kepala Madrasah, namun guru yang
St

bergjangkutan juga harus mampu untuk menyelesaikan masalahnya masing-

E
magsing.
=

S

ek

107%/awancara dengan Ust. Khittotul Khiyar, Guru Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Al-

Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 10.00 Wib.

0¥ Wawancara dengan Ust. Imam Nawawi, S.Pd Guru Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda

AI-IsIamaPekanbaru. 9 November 2020, Jam 1.00 Wib.
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o
{'}‘“ f. Kemampuan Mengendalikan Emosional

2Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi, namun

QO
me;ﬁJpakan salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga

. oA . . :
indtvidu mudah menguasai emosi.** Adapun hasil wawancara dengan Kepala

=
Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda adalah sebagai berikut:'*

=
“Saya sudah berusaha untuk mengendalikan perilaku kerja, agar perilaku
kefja yang saya tunjukkan bisa menjadi contoh bagi guru lainnya. Salah satu
pgl’ilaku yang selalu saya jaga adalah mengendalikan emosional saya dalam
bertugas. Saya selalu berusaha bersikap tenang dalam menghadapi
pérmasalahan dan dalam berbagai kondisi.

Pyl

g Dengan demikian maka dapat dikakatan bahwa, Kepala Madrasah

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

sudah berusaha untuk menyelesaikan masalah dengan tidak emosi. Namun
terkadang ada guru yang kurang bisa menahan emosi ketika menemukan
masalah. Sehingga Kepala Madrasah tetap berusaha untuk meredam
emosinya tersebut. Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh para

guru yang ada di Pondok Pesantren Nurul Huda, seperti tanggapan yang
9]

disﬁmpaikan oleh salah satu guru di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Al

Islimi Pekanbaru melalui hasil wawancara berikut ini: 1%

“@emampuan mengendalikan emosional Kepala Madrasah sudah bagus,
namun Kepala Madrasah yang terlalu kalem tentu saja tidak baik juga,
Kgpala Madrasah juga harus mampu untuk bertindak, misalnya untuk
meéngatasi masalah guru yang kurang disiplin.

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L
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JJ
mﬁ Goleman, Daniel. 2000. Emitional Intelligence (terjemahan), PT Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta. hal. 64.
1% awancara dengan Ust. Rohmat, S.Pd, Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Al-
Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.
1% wWawancara dengan Ust. Khittotul Khiyar, Guru Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Al-
Islami P%anbaru, 9 November 2020, Jam 10.00 Wib.
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah Nurul
Hu?a yang lain menunjukkan bahwa:'%’

QO
“Igepala Madrasah seharusnya mampu untuk mengendalikan dan
nyesuaikan emosionalnya, ya tidak selamanya Kepala Madrasah harus
bersikap kalem, ada kalanya Kepala Madrasah tersebut harus bersikap tegas
kepada guru, misalnya kepada guru yang melakukan pelanggaran, terutama
petanggaran disiplin kerja.
=

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan guru, maka dapat dilihat

S NIN

ba@a Kepala Madrasah seharusnya mampu untuk menyesuaikan emosional

der;fg_an kondisi yang ada. Kepala Madrasah harus mampu bersikap tegas

kef)g:)ada guru yang melanggar disiplin. Namun, sikap tegas tersebut tidak harus

marah-marah kepada guru.

Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah

Adapun tanggapan guru terhadap setiap indicator gaya kepemimpinan

yang diterapkan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah adalah
sebagai berikut:

®
a. —Pengambilan Keputusan.

I

e

. Berdasarkan pada dasar-dasar dari pengambilan keputusan yang

o
@D
80>

ku, maka perlu untuk melihat tanggapan dari Kepala Madrasah dan guru

L

B19A

yang ada di Madrasah Tsanawiyah tentang proses pengambilan keputusan

2
uefing £

seorang Kepala Madrasah terkait dengan proses pembelajaran. Untuk

3

lai kemampuan Kepala Madrasah dalam mengambil keputusan yang

maka dapat dilihat dari tanggapan guru dan Kepala Madrasah tentang

o
A J!w‘%

>
0ZwWawancara dengan Ust. Imam Nawawi, S.Pd Guru Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda

AI-IsIamBPekanbaru. 9 November 2020, Jam 1.00 Wib.
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proses pengambilan keputusan oleh seorang Kepala Madrasah, terkait dengan
proges pembelajaran

Adapun hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah

o).

._5~ . . . 108
Miftahul Hidayah adalah sebagai berikut:

“Seorang pemimpin yang baik harus memiliki kemampuan yang baik
dalam pengambilan keputusan, agar keputusan yang ditetapkan bisa
diterima dan dilaksanakan oleh setiap pihak, terutama guru yang
mengajar. Jadi dalam pengambilan keputusan, terkait proses
pembelajaran, maka penting untuk melihat berbagai aspek, seperti guru,
sarana dan prasarana madrasah, kurikulum dan lainnya yang berkaitan
dengan proses pembelajaran. Selanjutnya, dalam proses pengambilan
keputusan, Kepala Madrasah selalu melibatkan berbagai pihak, seperti
guru, komite madrasah, dan pihak lainnya yang berkepentingan.
Sehingga keputusan yang dihasilkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran”.

Nely e)Ysng NN J1iw

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa: Kepala Madrasah
telah melibatkan berbagai pihak dalam proses pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan proses pembalajaran. Hal ini bertujuan agar setiap
kerzgtusan yang dibuat oleh Kepala Madrasah bisa diterima, dan dilaksanakan

ole% para guru dan pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan keputusan

w
tersebut.

w

i o
(o]

Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh salah satu guru

Tun

[ 109

Maglrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah melalui hasil wawancara berikut:

“Dalam  pengambilan  keputusan, Kepala Madrasah kurang
mempertimbangkan beberapa hal, seperti kondisi guru dalam mengajar,
kondisi sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran,
serta kurikulum yang digunakan, sehingga keputusan yang dihasilkan
terkadang kurang tepat, atau hanya mementingkan sekelompok orang”.

S uejng jo Ajrsid

ek

1% Wawancara dengan Ust. Sirojul Munir, M.Sy Kepala Madrasah Tsanawiyah Miftahul

Hidayah Rekanbaru, 9 November 2020, Jam 14.00 Wib.

1% Wawancara dengan Ust. Saiman, S.Pd Guru Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah

Pekanbal%, 10 November 2020, Jam 15.00 Wib.
~
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o Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah
Miffahul Hidayah yang lain menunjukkan bahwa:'°

“Selama ini yang saya ketahui, kebijakan-kebijakan yang dihasilkan
olen Kepala Madrasah ini cenderung kurang memperhatikan kondisi
disekitarnya, serta kondisi dalam organisasi. Selain itu, juga kurang
melibatkan para guru dalam setiap pengambilan keputusan. Jadi ini
akan menyulitkan guru dalam proses pembelajaran, karena guru yang
melaksanakan kebijakan tersebut. Jika kebijakan tersebut kurang tepat,
ya nantinya akan memberatkan”.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa: Kepala Madrasah

g exsns NINAiweydioy

sudah selalu melibatkan berbagai pihak, seperti guru, komite madrasah, dan

el

pihak lainnya yang berkepentingan sehingga hasil keputusan tersebut dapat
diterima oleh seluruh guru dan pihak yang ada di madrasah. Namun,
Berdasarkan pada pendapat yang disampaikan oleh para guru di Madrasah,
maka dapat dilihat bahwa kebijakan yang dibuat oleh Kepala Madrasah
kurang melihat kondisi yang ada di sekitar madrasah (internal maupun
ek%ernal), begitu juga dalam hal pelibatan guru. Guru merasa keputusan yang
dibgat oleh Kepala Madrasah cenderung kurang melibatkan guru dalam setiap
ke%ﬁusan terkait dengan proses pembelajaran di Madrasah.

b. EMotivasi

Hal pertama yang perlu dilihat adalah tentang kemampuan Kepala

Méglrasah dalam meningkatkan motivasi intrinsic dari para guru. Adapun

) jrredg uejng B £3rs1aa

>
¥ Wawancara dengan Ust. Asyrofi S.E Guru Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah

Pekanbal%. 9 November 2020, Jam 17.00 Wib.
~
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wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah

ad@ah sebagai berikut:***

“Kalau untuk meningkatkan motivasi intrinsic, biasanya saya akan lebih
melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana mengajar, memberikan
ucapan terimakasih kepada para guru, dan sebagainya”.

Selanjutnya berdasarkan pada pernyataan salah seorang guru Madrasah

awiyah Miftahul Hidayah, maka dapat dilihat bahwa Kepala Madrasah

h belum melaksanakan setiap indikator kemampuan memotivasi secara

intfinsic secara maksimal. Seperti yang disampaikan dalam hasil wawancara

berikut ini: 1
=

“Terkadang saya harus memenuhi sendiri kebutuhan sarana dan
prasarana pembelajaran, seperti laptop, saya harus sediakan sendiri.
Belum lagi buku teks pembelajaran, terkadang bisa dipinjam di
perpustakaan, atau saya sediakan sendiri.”

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah

Miftahul Hidayah yang lain menunjukkan bahwa:'*?

“saya merasa kemampuan untuk memotivasi kerja guru yang dimiliki
oleh Kepala Madrasah ini masih kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya guru yang meninggalkan pekerjaan pada jam bekerja,
serta tidak hadir, inikan menjadi salah satu indikasi bahwa motivasi
kerja guru masih kurang maksimal. Oleh karena itu, Kepala Madrasah
harus memperbaiki kemampuan memotivasi kerja guru, seperti selalu
mengucapkan terimakasih kepada guru yang menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan”.

Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, maka dapat dilihat bahwa

kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala Madrasah untuk

JJ

¥ Wawancara dengan Ust. Sirojul Munir, M.SyKepala Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Hidayah Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 14.00 Wib.

alil

November

awancara dengan Ust. Saiman, S.Pd Guru Madrasah Miftahul Hidayah Pekanbaru, 9
2020, Jam 11.00 Wib.

¥ Wawancara dengan Ust. Asyrofi S.E Guru Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah

Pekanbal%.
~
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9 November 2020, Jam 17.00 Wib.
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memotivasi para guru dalam bekerja, khususnya motivasi intrinsic masih

§ ku@ng dirasakan oleh para guru. Hal ini dapat dilihat dari seringnya guru

(2]

g o

g me@ngglakan pelajaran, serta guru yang tidak hadir ke madrasah.

E B .

¢ C.gKomunikasi

8 g

E = Komunikasi yang baik, suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar

3 -~

¢ daf= berhasil, begitu pula sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya

g =

& koﬁcﬁunikasi, organisasi dapat macet dan berantakan. Dengan demikian, maka
w

penting bagi seorang pemimpin untuk dapat menjaga komunikasi dengan para

o

ba\gahannya. Adapun hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah
Miftahul Hidayah adalah sebagai berikut:***

“Saya selalu berusaha untuk berkoordinasi dengan para guru, agar
setiap permasalahan guru dalam mengajar dapat saya dengar, dan saya
carikan solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu,
koordinasi juga dilakukan untuk mengetahui capaian guru dalam
mengajar, agar setiap guru yang belum dapat mencapai hasil mengajar
terbaik, bisa ditingkatkan lagi. Namun terkadang guru enggan untuk
menyampaikan masalah mereka dalam mengajar dalam forum, mereka
biasanya lebih suka untuk langsung berbicara dengan Kepala
Madrasah.”

Berdasarkan pada pendapat Kepala Madrasah, maka dapat dilihat

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L
we[s| ajels

ba@va Kepala Madrasah selalu berusaha untuk berkomunikasi dengan para

u

gun,%l', agar guru dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam proses

7]

pet%belajaran. Namun terkadang guru tidak mau menyampaikan masalah

(0}

yang dihadapi kepada Kepala Madrasah.

Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh para guru yang ada di

Ag ue)

Pofidok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, seperti tanggapan yang

I

A3

1>
¥Wawancara dengan Ust. Rohmat, S.Pd, Kepala Madrasah Miftahul Hidayah Pekanbaru,
9 NovenBer 2020, Jam 11.00 Wib.
~
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{'}‘“ disampaikan oleh salah satu guru di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah

5 me%lui hasil wawancara berikut ini: **°
(2]
g o
g : “Komunikasi yang terjalin antara guru dengan Kepala Madrasah
g § memang kurang, hal ini saya lihat dari kurangnya teguran Kepala
5 o Madrasah kepada guru yang datang terlambat, tidak mencapai kriteria
§ 3 kinerja yang diinginkan oleh madrasah, dan lainnya. Sehingga guru
5 — tersebut tidak merubah perilaku mereka dalam bekerja”.
«Q
[ =
& = Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah
e o
Miftahul Hidayah yang lain menunjukkan bahwa:**
-~
;“Kalau saya lihat, komunikai yang dijalin oleh Kepala Madrasah
> dengan para guru sudah cukup baik, namun untuk menegur guru yang
=

kurang disiplin dan kurang baik dalam bekerja, masih kurang
dilaksanakan. Sehingga kedisiplinan dan Kkinerja guru tidak tercapai
dengan baik.

Berdasarkan pada pendapat Kepala Madrasah, maka dapat dilihat
bahwa Kepala Madrasah selalu berusaha untuk berkomunikasi dengan para
guru, agar guru dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam proses

pembelajaran. Namun terkadang guru tidak mau menyampaikan masalah
2

yargg dihadapi kepada Kepala Madrasah. Namun, berdasarkan pada pendapat

e

%)
yarig disampaikan oleh para guru, maka komunikasi Kepala Madrasah dengan

(o]

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L

gur&?{ masih kurang terlaksana dengan maksimal. Hal ini dapat dilihat dari

<
()

kurangnya teguran terhadap guru yang melakukan kesalahan dalam bekerja,

-~

St
sering melakukan pelanggaran disiplin dalam mengajar dan sebagainya.

mredAg uejng

5 YVawancara dengan Ust. Saiman, S.Pd, Guru Madrasah Miftahul Hidayah Pekanbaru, 9
November 2020, Jam 10.00 Wib.

1€ Wawancara dengan Ust. Asyrofi S.E Guru Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah
Pekanbali. 9 November 2020, Jam 17.00 Wib.
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{'}‘“ d. Mengendalikan Bawahan.

2Penting bagi seorang pemimpin untuk dapat meningkatkan

QO
kerﬂampuannya dalam mengarahkan dan mengkoordinasikan para

ba\gahannya. Indikator pertama yang perlu diperhatikan dalam

=
mengendalikan bawahan adalah Terkait Dengan kemampuan Kepala
-~

Mddrasah dalam mengarahkan para guru dalam mengajar Berdasarkan pada
Z

has’~cﬂ wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

w
adalah sebagai berikut:**’

Py

o “Saya selalu berusaha untuk memberikan arahan kepada guru dengan

= jelas. Selain itu, juga saya pantau pelaksanaan tugas yang diberikan
tersebut. Hal ini saya lakukan agar tugas yang diberikan dapat
dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan. Namun terkadang ada
guru yang kurang menjalankan tugas dan arahan tersebut sesuai dengan
perintah saya.”

Berdasarkan pada pemaparan hasil wawancara di atas, maka dapat
dilihat bahwa Kepala Madrasah telah memberikan arahan dengan baik kepada
parg guru. Namun terkadang masih ada guru yang kurang menjalankan

2

tug%enya dengan baik. Pendapat yang berbeda disampaikan oleh seorang guru

<)
yariy ada di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah, seperti tanggapan yang

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L

l (= . . . . .

disampaikan oleh salah satu guru di Madrasah Aliyah melalui hasil
é 11

waWancara berikut ini: *°

“Masih ada guru yang sering meninggalkan kelas dan memberikan
tugas kepada siswa, bahkan ada guru yang kurang mampu untuk
mencapai hasil pembelajaran yang baik. Namun Kepala Madrasah tidak
mau menegurnya, dengan alasan guru tersebut memang diberikan
kebebasan untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan

ieAg uejng jo £

ll;:\/\lawancara dengan Ust. Rohmat, S.Pd, Kepala Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.

¥ Wawancara dengan Ust. Saiman, S.Pd Guru Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Nurul Hida Al-Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 10.00 Wib.
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kemampuan mereka, asal tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik”

dEBH ©

Selanjutnya berdasarkan pada pernyataan salah seorang guru Madrasah

o}

Tsapawiyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru, maka dapat dilihat bahwa

QO
Kepala Madrasah masih belum melaksanakan setiap indicator mengendalikan

bawahan dengan baik. Seperti yang disampaikan dalam hasil wawancara
c

berikut ini: 1°

ns

“Terkadang ada guru yang mau melaksanakan setiap tugas yang
diberikan dengan baik, namun tidak menutup kemungkinan ada guru
yang kurang mau untuk menjalankan setiap tugas yang diberikan
kepada mereka”.

nery eys

Berdasarkan pada pemaparan hasil wawancara di atas, maka dapat
dilihat bahwa Kepala Madrasah telah memberikan arahan dengan baik kepada
para guru. Namun terkadang masih ada guru yang kurang menjalankan
tugasnya dengan baik. Dengan demikian, maka dapat dilihat bahwa
kerg)ampuan Kepala Madrasah untuk mengarahkan guru masih kurang
ter%ksana dengan baik, terutama dalam hal mengarahkan guru agar mau
megjalankan tugas sesuai dengan peraturan dan ketetapan yang telah
ditg'.:fapkan. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya guru yang mengajar
der%an menggunakan berbagai metode pembelajara, guru yang kurang

7]

disff)lin, guru yang meninggalkan pelajaran, serta guru yang tidak mencapai

(0}

ha@ pekerjaan dengan maksimal.

M jiredg uey

>
1¥Wawancara dengan Ust. Asyrofi S.E, Guru Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren

Nurul HL%a Al-Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.
~
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e. Tanggung Jawab
Perbuatan yang dilakukan oleh para staf dan guru tidak dapat

askan dari tanggungjawab seorang Kepala Madrasah. Oleh karena itu,

UBieH ©

dil

k menilai tanggung jawab Kepala Madrasah dalam menjalankan

egd|

un

mimpinannya, maka dapat dilihat dari indicator terkait dengan tanggung

Buw

ke

X

jawtlab Kepala Madrasah dalam mencapai visi dan misi madrasah.

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

S NI

Befflasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala Madrasah

120

Tsanawiyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru adalah sebagai berikut:

nery &ysn

“Selama ini saya sudah memberikan kewenangan kepada guru untuk
melakukan proses pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan
kurikulum yang telah ditetapkan. Namun terkadang masih ada guru
yang tidak menjalankan tugasnya sesuai dengan kurikulum tersebut.
Sehingga hasil pembelajaran kurang maksimal, pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap kinerja guru dalam mengajar. Sebagai seorang
Kepala Madrasah, saya sudah mengingatkan agar guru dapat
menyelesaikan setiap tugas yang telah diberikan kepada masing-masing
guru dengan maksimal dan penuh tanggung jawab. Namun, masing-
masing guru tentu saja memiliki cara pandang tersendiri untuk
mengerjakan setiap tugas tersebut, sehingga hasil kinerja mereka dalam
mengajar juga akan berbeda-beda. Ada yang sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan, sehingga kinerja mereka bagus, adapula yang
kurang, sehingga kinerja guru menjadi kurang bagus.

Kemudian pendapat seorang guru Tsanawiyah Nurul Huda Al Islami

IJ) dTwe[s] ajejsg

Pekanbaru yang disampaikan melalui wawancara berikut ini: **
“Pertanggung jawaban dalam instansi madrasah ini sebenarnya
dipegang oleh pimpinan puncak atau Kepala Madrasah, jadi apapun
kebijakan apapun hasil pekerjaan yang dilakukan oleh para guru,
Kepala Madrasah harus berani bertanggung jawab, karena dialah yang
mengarahkan dan mengkooordinasikan guru dalam bekerja, kalau dia
baik dalam mengarahkan maka tidak masalah dalam pekerjaan, namun
jika terjadi kesalahan dalam pekerjaan guru, maka Kepala Madrasah

feAg uejng jo AJISIaAIL

12"Wawancara dengan Ust. Rohmat, S.Pd, Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Al-

Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.

2%Wawancara dengan Ust. Saiman, S.Pd, Guru Madrasah Miftahul Hidayah Pekanbaru, 9

Novembér 2020, Jam 10.00 Wib.
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selaku pemegang kekuasaan tertinggi harus bertanggung jawab Namun

sering terjadi Kepala Madrasah malah menyalahkan guru yang
p bersangkutan dan tidak ikut mempertanggungjawabkan setiap
o kebijakan”.

2

— Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah

eyd

Miffahul Hidayah Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:**

=~ “Pada dasarnya gaya kepemimpinan Kepala Madrasah sudah terlaksana
< dengan cukup baik, namun dalam hal pertanggung jawaban Kepala
Z Madrasah sering tidak tepat dalam memberikan tanggung jawab kepada
g’ para guru dalam bekerja, terutama dalam memberikan intruksi kepada
© para bawahannya. Seharusnya intruksi yang diberikan kepada guru
o diiringi dengan adanya pertanggung jawaban yang harus dilakukan.
2 Selain itu, pelimpahan wewenang yang diberikan merupakan tanggung
o jawab Kepala Madrasah selaku pimpinan dalam hal pelaksanaannya.
= Oleh karena itu, sistematika pertanggungjawaban dalam organisasi ini
perlu diperbaiki kembali oleh Kepala Madrasah, sehingga setiap
pekerjaan yang dilakukan jelas penanggung jawabnya”.

Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap
Kepala Madrasah maupun guru, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya
kepemimpinan Kepala Madrasah yang dilihat dari pertanggung jawabannya
setg?gai seorang pemimpin masih kurang terlaksana dengan baik, Karena
ser‘gvrusnya sebagai pemimpin tertinggi Pesantren Nurul Huda Al-Islami
Pelzianbaru, maka yang harus mempertanggungjawabkan setiap kegiatan
pergbelajaran. Namun Kepala Madrasah masih sering tidak melaksanakan
tan%gung jawab dengan baik dan bijaksana. Hal ini dapat dilihat dari

<

seringnya Kepala Madrasah memberikan kebebasan kepada guru dalam
9]

g :
mengajar tanpa adanya control terhadap proses pembelajaran tersebut.

M juedg u

>
12ZWawancara dengan Ust. Asyrofi S.E Guru Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah

Pekanbal%. 9 November 2020, Jam 17.00 Wib.
~
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{'}‘“ f. Kemampuan Mengendalikan Emosional

2 Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri,

QO
mé(ljepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibatakibat

ya% ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan

3
yang menekan. Adapun hasil wawancara dengan Kepala Madrasah

=

Ts&rawiyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru adalah sebagai berikut;*?
Z

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

“Setiap masalah harus diselesaikan dengan kepala dingin, jangan ada
emosi, jadi saya harus mampu untuk mengendalikan emosi saya dan
juga emosi para guru ketika kita menemukan ada masalah. Namun
terkadang ada guru yang kurang mampu untuk menjaga emosinya, tapi
kita tetap berusaha untuk sabar menghadapinya.

neiy eysng

Dengan demikian maka dapat dikakatan bahwa, Kepala Madrasah
sudah berusaha untuk menyelesaikan masalah dengan tidak emosi. Namun
terkadang ada guru yang kurang bisa menahan emosi ketika menemukan
masalah. Sehingga Kepala Madrasah tetap berusaha untuk meredam
emg)sinya tersebut. Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh para

gun% yang ada di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, seperti

tané‘gapan yang disampaikan oleh salah satu guru di Madrasah Tsanawiyah

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L

Nu@l Huda Al Islami Pekanbaru melalui hasil wawancara berikut ini: *2*

“Kalau Kepala Madrasah sih masih bisalah mengatur emosionalnya,
namun yang menjadi masalah adalah kemampuan Kepala Madrasah
untuk mengendalikan emosional para guru ini yang kurang, jadi sering
juga terjadi perselisihan antara para guru”.

ieAg uejng jo AJIsIaAIu

i%/\/awancara dengan Ust. Rohmat, S.Pd, Kepala Madrasah Miftahul Hidayah Pekanbaru,
9 November 2020, Jam 11.00 Wib.

122Wawancara dengan Ust. Saiman, S.Pd, Guru Madrasah Miftahul Hidayah Pekanbaru, 9
Novembi 2020, Jam 10.00 Wib.
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Tsanawiyah M

=)

Miftahul Hidayah Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:*?

“Kurangnya kemampuan Kepala Madrasah dalam mengelolah
emosional para guru, menyebabkan seringnya terjadi perselisihan antara
guru dengan guru. Hal ini yang masih perlu untuk menjadi perhatian
dan peningkatan kemampuan Kepala Madrasah.

Dengan demikian maka dapat dikakatan bahwa, Kepala Madrasah

NnYttw eydio yeH

sudah berusaha untuk menyelesaikan masalah dengan tidak emosi. Namun

wn

terEadang ada guru yang kurang bisa menahan emosi ketika menemukan
Q

masalah. Sehingga Kepala Madrasah tetap berusaha untuk meredam
QO

emosinya tersebut.

Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Nurul Huda Al-Islami
Pekanbaru

Adapun tanggapan guru terhadap setiap indicator gaya kepemimpinan
yang diterapkan oleh Kepala Madrasah Aliyah Nurul Huda Al-Islami

Pekanbaru adalah sebagai berikut:

S

b5 .
a. zPengambilan Keputusan.

Untuk menilai kemampuan Kepala Madrasah dalam mengambil

(Borueysy

kepUtusan yang baik, maka dapat dilihat dari tanggapan guru dan Kepala

rasah tentang proses pengambilan keputusan oleh seorang Kepala

<
Brsiiu

Méérasah, terkait dengan proses pembelajaran. Adapun hasil wawancara

Jo

der}_gan Kepala Madrasah Aliyah Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru adalah

sebagai berikut: 128

redg

12\Wawancara dengan Ust. Asyrofi S.E Guru Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah

Pekanbaru. 9 November 2020, Jam 17.00 Wib.

12®Wawancara dengan Ust. Abd. Khaliq Musyafa’ Kepala Madrasah Aliyah Nurul Huda

AI-IsIamBPekanbaru, 11 November 2020, Jam 11.00 Wib.
~
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“Setiap kebijakan tentang proses pembelajaran yang saya tetapkan
pastinya memperhatikan berbagai aspek, terutama terkait dengan
kemampuan para guru dan siswa dalam melaksanakan kebijakan
tersebut. Selain itu, untuk kebijakan-kebijakan terkait dengan
pembelajaran, maka saya selalu memperhatikan perkembangan
kurikulum, serta perkembangan dunia pendidikan yang ada di
Indonesia, khususnya di provinsi Riau, mengingat Kita juga
menggunakan satu kurikulum yang sama dengan kurikulum pondok
pesantren (lirboyo) dan yang satunya lagi itu kurikulum nasional. Jadi
dalam setiap keputusan pastinya memperhatikan aspek-aspek tersebut”.

Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh salah satu guru

rasah Aliyah Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru melalui hasil wawancara

. 127

“Memang kebijakan yang diputuskan oleh Kepala Madrasah selalu
memperhatikan kurikulum yang digunakan, namun Kepala Madrasah
masih kurang memperhatikan kemampuan para guru dan juga kondisi
sarana dan prasarana penunjang kebijakan dalam proses penentukan
kebijakan terkait masalah pembelajaran”.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah Nurul

Huda Al-Islami Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:'?®

“Saya kira Kepala Madrasah harus lebih memperhatikan kondisi di
MadrasahAliyah kita ini, jangan hanya memperhatikan kurikulum saja,
namun juga diperhatikan tentang kemampuan para guru dalam
mengajar, serta kemampuan sarana dan prasarana untuk menunjang
proses pembelajaran nantinya”.

_ Berdasarkan pada hasil wawancara dengan guru, maka dapat dilihat
va: Kepala Madrasah seharusnya memperhatikan berbagai aspek yang

aitan dengan proses pembelajaran untuk menentukan kebijakan yang

ditetapkan, terkait dengan proses pembelajaran. Kepala Madrasah tidak

bisd’ hanya berpatokan kepada kurikulum saja untuk menyusun kebijakan

2r"Wawancara dengan Ust. llyas Ali Guru Madrasah Aliyah Nurul Huda Al-Islami

Pekanbaru, 11 November 2020, Jam 13.00 Wib.

12¥Wawancara dengan Ust. Dzul Qornain, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Nurul Huda Al-

Islami P&anbaru. 11 November 2020, Jam 12.00 Wib.
~
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terkait dengan proses pembelajaran, namun juga harus memperhatikan

kerﬁampuan para guru untuk melaksanakan kebijakan tersebut, serta

QO
ke@ampuan sarana dan prasarana untuk mendukung terlaksananya proses

pe%belajaran yang sesuai dengan kebijakan tersebut.

=) .
. —Motivasi

O

Hal pertama yang perlu dilihat adalah tentang kemampuan Kepala

nS NIN !

Médrasah dalam meningkatkan motivasi intrinsic dari para guru. Adapun

=
)
@S

wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Nurul Huda Al Islami

129

RS

Pekanbaru adalah sebagai berikut:

n

“Saya memberikan motivasi kepada para guru dengan menyediakan
berbagai sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran. Hal
ini saya lakukan agar guru merasa senang dan nyaman dalam mengajar.
Selain itu, juga saya selalu menerima masukan dari para guru, terkait
dengan kekurangan sarana dan prasarana dalam mengajar. Apa yang
dibutuhkan oleh para guru selalu saya usahakan untuk memenuhinya.
Jadi saya berharap guru merasa nyaman dan senang dalam mengajar.
Hal inilah yang nantinya dapat meningkatkan motivasi guru dalam
mengajar”.

Selanjutnya berdasarkan pada pernyataan salah seorang guru Madrasah

Aliyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru, maka dapat dilihat bahwa Kepala

W S| 3je3g

rasah masih belum melaksanakan setiap indikator kemampuan

Z
[§=2)

@Iu

mefotivasi secara intrinsic secara maksimal. Seperti yang disampaikan

ISI

dalam hasil wawancara berikut ini: **°

5

“Saya rasa kemampuan Kepala Madrasah untuk memotivasi guru juga
masih kurang maksimal. Karena Kepala Madrasah kurang melihat
kebutuhan guru dalam mengajar, seperti kebutuhan akan infokus,
kebutuhan media pembelajaran. Kekurangan sarana dan prasarana ini

ieAg uejng jo

29 Wawancara dengan Ust. Abd. Khaliq Musyafa’ Kepala Madrasah Aliyah Nurul Huda

Al-IslampPekanbaru, 11 November 2020, Jam 11.00 Wib.

13%.Wawancara dengan Ust. llyas Ali Guru Madrasah Aliyah Nurul Huda Al-Islami

Pekanbal%, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.
~
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menjadikan guru kurang nyaman dalam bekerja, terlebih lagi guru harus
menyiapkan sarana dan prasana mengajar sendiri. Seperti untuk
membuat media pembelajaran, biasanya guru disuruh untuk
menyediakan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan para guru”

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah Nurul

Huga Al-Islami Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:'®*

“Kebijakan Kepala Madrasah terkait motivasi guru, masih kurang tepat,
seharusnya Kepala Madrasah selain menyediakan berbagai sarana untuk
memotivasi guru, juga menindak langsung guru yang kurang memiliki
motivasi, seperti sering tidak hadir, atau sering terlambat dalam
mengajar. Karena kalau dibiarkan, kebiasaan tidak hadir atau terlambat
dalam mengajar ini bisa menular kepada guru yang lain”.

Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, maka dapat dilihat bahwa

nelry exsns NN ! 1uE.IdIO YeH ©

bahwa Kepala Madrasah sudah berusaha untuk meningkatkan motivasi
intrinsic para guru, yaitu dengan memenuhi kebutuhan mereka dalam
mengajar. Namun yang dirasakan guru masih kurang maksimal. Sarana dan
prasara yang ada masih belum memadai untuk kegiatan pembelajaran, karena

masih ada guru yang harus menyediakan media pembelajaran sendiri. Selain
9]

itu%tidak adanya tindakan tegas dari Kepala Madrasah terhadap guru yang

mezakukan tindakan indisipliner, menjadikan guru-guru yang lain ikut-ikutan.

Selg’érusnya guru yang kurang motivasi tersebut diarahkan dan digerakkan
=)
olefl Kepala Madrasah agar lebih meningkatkan motivasi kerjanya.

7]

C. kf/lengendalikan Bawahan.

Jo

¥ Indikator pertama yang perlu diperhatikan dalam mengendalikan

}m

ge

bawahan adalah Terkait Dengan kemampuan Kepala Madrasah dalam

3
184g

garahkan para guru dalam mengajar Berdasarkan pada hasil wawancara

A3

1>
3% Wawancara dengan Ust. Dzul Qornain, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Nurul Huda Al-

Islami P&anbaru. 11 November 2020, Jam 12.00 Wib.
~
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dengan Kepala Madrasah Aliyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru adalah

132

“Saya setiap paginya, selalu berusaha untuk memberikan arahan
kepada guru sebelum mengajar. Selain itu, saya juga sering melakukan
rapat mingguan, rapat bulanan. Hal ini bertujuan untuk menyampaikan
informasi dan arahan yang dibutuhkan oleh para guru dalam mengajar.
Selain itu, dalam rapat mingguan juga saya tanyakan tentang
pencapaian proses pembelajaran kepada guru, jika masih belum tercapai
biasanya saya tanyakan penyebab atau hambatan kenapa guru tersebut
tidak mencapai target pembelajaran yang telah ditetapkan. Sehingga
saya bisa memberikan solusi untuk dapat meningkatkan pencapaian
hasil pembelajaran yang dilakukan oleh para guru.”

Berdasarkan pada pemaparan hasil wawancara di atas, maka dapat

dilihat bahwa Kepala Madrasah telah memberikan arahan dengan baik kepada
para guru. Namun Pendapat yang berbeda disampaikan oleh seorang guru
yang ada di Madrasah Aliyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru, seperti
tanggapan yang disampaikan oleh salah satu guru di Madrasah Aliyah melalui

hasil wawancara berikut ini: **3

“Untuk kegiatan arahan, setiap harinya Kepala Madrasah selalu
memberikan arahan kepada guru, namun untuk pemecahan masalah
dalam proses pembelajaran, maka Kepala Madrasah masih kurang
memberikan arahan kepada para guru. Selain itu, bagi guru yang masih
belum mencapai target pembelajaran, Kepala Madrasah hanya
menyarankan agar pada minggu depan target pembelajaran dapat lebih
ditingkatkan.”

Selanjutnya berdasarkan pada pernyataan salah seorang guru Madrasah

iyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru, maka dapat dilihat bahwa Kepala

9]

= . . .y .
ngrasah masih belum melaksanakan setiap indicator mengendalikan

=

9]

S

=

B2\ Vawancara dengan Ust. Abd. Khaliq Musyafa’, Kepala Madrasah Aliyah Pondok

PesantremsNurul Huda Al-Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.

3¥Wawancara dengan Ust. Ilyas Ali Guru Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Huda

AI-IsIamaPekanbaru, 9 November 2020, Jam 10.00 Wib.
~

ner



‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul siin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq 'z

NV VISNS NIN
p?O}

‘nery exsng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens ueneluny neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uednnbuad e

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

50

bawahan dengan baik. Seperti yang disampaikan dalam hasil wawancara

. 134

o
@

HZ
=t
>

“Dalam rapat mingguan atau bulanan, Kepala Madrasah hanya
mendengarkan keluhan dan masalah yang dihadapi oleh para guru
dalam mengajar, beliau tidak memberikan solusi yang konkrit tentang
penyelesaian masalah tersebut. Biasanya Kepala Madrasah hanya
menyarankan agar guru tersebut dapat lebih meningkatkan hasil
pembelajarannya masing-masing”.

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan guru, maka dapat dilihat

balwa: kemampuan Kepala Madrasah untuk mengarahkan para guru dalam

exgns NIN M!iw ejdio ye

menrgajar maish kurang maksimal. Walaupun Kepala Madrasah telah
me%)akukan rapat bulanan atau mingguan, namun pada rapat tersebut Kepala
Madrasah hanya mendengarkan keluhan dari guru, tanpa ada solusi yang
konkrit dari Kepala Madrasah terhadap guru yang kurang mencapai target
pembelajaran yang telah ditetapkan.
d. Tanggung Jawab

gj Rasa tanggung jawab adalah suatu pengertian dasar untuk memahami
magusia sebagai makhluk susila dan tinggi rendahnya akhlak yang
diriZilikinya. Etika yang paling pokok dalam kepemimpinan adalah tanggung
javééb. Semua orang yang hidup di dunia ini disebut pemimpin. Karenanya
seb%gai pemimpin mereka memegang tanggungjawab, sekurang-kurangnya
terEadap dirinya sendiri. Akan tetapi, tanggungjawab di sini bukan semata-
maga bermakna melaksanakan tugas lalu setelah itu selesai dan tidak

=
meflyisakan dampak (atsar) bagi yang dipimpin. Melainkan lebih dari itu,
o)

b, 15

>
3¥Wawancara dengan Ust. Dzul Qornain, S.Pd, Guru Madrasah Aliyah Pondok Pesantren

Nurul Hada Al-Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.
~
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{'}‘“ yang dimaksud tanggungjawab di sini adalah lebih berarti sebuah upaya

pe@mpin untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dalam organisasi
QO
yarTOEJ dipimpin.

o Kepala Madrasah bertanggung jawab atas segala tindakan yang

=
dilakukan oleh bawahannya. Perbuatan yang dilakukan oleh para staf dan
-~

gufd tidak dapat dilepaskan dari tanggungjawab seorang Kepala Madrasah.
Z

Olééﬁ karena itu, untuk menilai tanggung jawab Kepala Madrasah dalam
w

mebjalankan kepemimpinannya, maka dapat dilihat dari indicator terkait
Pyl

de@an tanggung jawab Kepala Madrasah dalam mencapai visi dan misi

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

madrasah. Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala

Madrasah Aliyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru adalah sebagai berikut:**®

“Saya selalu berusaha untuk mengarahkan guru agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah diberikan kepada mereka. Jadi setiap
guru diberikan tanggung jawab sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Kalau untuk pertanggungjawaban pencapaian pembelajaran
menjadi urusan dari masing-masing guru, namun secara keseluruhan
pencapian pembelajaran madrasah merupakan tanggung jawab Kepala
Madrasah. Artinya kita mempunyai tanggung jawab masing-masing”.

[ST 23138

Kemudian pendapat seorang Guru madrasah Aliyah Nurul Huda Al

e

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L

Isldi Pekanbaru yang disampaikan melalui wawancara berikut ini: **

“Seharusnya Kepala Madrasah tidak hanya mengarahkan guru untuk
mempertanggungjawabkan setiap pencapaian hasil pembelajaran yang
telah diembankan kepadanya, namun Kepala Madrasah seharusnya
mampu untuk menindak tegas guru-guru yang tidak mencapai target
pembelajaran yang ditetapkan”.

S uej[ng Jo AJISIdAIU

ek

135"Wawancara dengan Ust. Abd. Khaliq Musyafa’, Kepala Madrasah Aliyah Pondok

PesantremsNurul Huda Al-Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.
3% .Wawancara dengan Ust. llyas Ali, Guru Madrasah Aliyah Nurul Huda Al-Islami
Pekanbal%, 9 November 2020, Jam 10.00 Wib.
~

ner



‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul siin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq 'z

It

h)

3,
\I']/'II

NV VISNS NIN
o0}

‘nery exsng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens ueneluny neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uednnbuad e

®

b

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusupedue iul sin} eAley yninjes neje ueibeges diynbusw Buele)q “|

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

52

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah Nurul

Hu?a Al-Islami Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:**’
QO
: “Seharusnya Kepala Madrasah tidak hanya mengarahkan para guru,
- tetapi juga harus menindak dan mencari solusi atas guru yang kurang
o mencapai target pembelajaran. Sehingga setiap guru dapat
5 Mmempertanggungjawabkan setiap target pembelajaran yang telah
= diberikan kepada masing-masing guru”.
=
S Dengan demikian, maka dapat dilihat bahwa Kepala Madrasah hanya
Z

meﬁé?garahkan guru untuk mempertanggungjawabkan setiap target
w

pefbelajaran yang telah diberikan kepada masing-masing guru. Namun
Pyl

Keéala Madrasah tidak menindak dan mencari solusi atas kegagalan guru

dalam mencapai target pembelajaran yang telah ditetapkan.

Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah
Pekanbaru

Adapun tanggapan guru terhadap setiap indicator gaya kepemimpinan
yang diterapkan oleh Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru

adalah sebagai berikut:
2

1

®
a. —Pengambilan Keputusan.

I

%)
2 Untuk menilai kemampuan Kepala Madrasah dalam mengambil
()
= . - :
keputusan yang baik, maka dapat dilihat dari tanggapan guru dan Kepala
-
(¢°]
Magdrasah tentang proses pengambilan keputusan oleh seorang Kepala
<
Méglrasah, terkait dengan proses pembelajaran. Adapun hasil wawancara
£
s
=
9]
<
=
A

1>
EWawancara dengan Ust. Dzul Qornain, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Nurul Huda Al-

Islami P&anbaru. 11 November 2020, Jam 12.00 Wib.
~
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dengan Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru adalah sebagai

befikut; 138
T

QO

~ “Sebagai seorang Kepala Madrasah, maka saya harus memperhatikan
dan mempertimbangkan berbagai masukan dari para guru, dan
mempertimbangkan berbagai aspek terkait dengan keputusan yang akan
saya lakukan. Adapun aspek-aspek yang perlu saya perhatikan dalam
menetapkan kebijakan atau keputusan terkait dengan proses
pembelajaran adalahguru, sarana dan prasarana madrasah, kurikulum
dan lainnya yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Selanjutnya,
dalam proses pengambilan keputusan, Kepala Madrasah selalu
melibatkan berbagai pihak, seperti guru, komite madrasah, dan pihak
lainnya yang berkepentingan. Sehingga keputusan yang dihasilkan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran”.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa: Kepala Madrasah

neiy e)sng Nin!iw eydio

telah melibatkan berbagai pihak dalam proses pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan proses pembalajaran. Hal ini bertujuan agar setiap
keputusan yang dibuat oleh Kepala Madrasah bisa diterima, dan dilaksanakan

oleh para guru dan pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan keputusan

tersebut.

A

i . .

= Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh salah satu guru
M%‘rasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru melalui hasil wawancara
berikut: 1%

“Dalam pengambilan keputusan, maka Kepala Madrasah kurang
memperhatikan aspek-aspek pendukung kegiatan pembelajaran, seperti
sarana dan prasarana. Selain itu, keterlibatan guru juga kurang, karena
guru hanya menerima informasi terkait dengan kebijakan yang dibuat,
tanpa dilibatkan dalam proses penetapan kebijakan tersebut”.

reAg uej ng yo AJIsIaATuED

I

13 Wawancara dengan Drs. H M Syahid Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah

Pekanbaru, 12 November 2020, Jam 11.00 Wib.

¥ Wawancara dengan Ust. Mizan Fadholi, S.I.P Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah

Pekanbal%, 12 November 2020, Jam 13.00 Wib.
~
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah M

=)

Miftahul Hidayah Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:**
“Kebijakan-kebijakan yang dihasilkan oleh Kepala Madrasah ini
cenderung kurang memperhatikan kondisi disekitarnya, serta kondisi
dalam organisasi. Selain itu, juga keterlibatan para guru dalam setiap
proses pengambilan keputusan masih kurang. Jadi guru akan merasa
sulit untuk melaksanakan kebijakan tersebut, jika kebijakan tersebut
dianggap memberatkan guru”.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa: Kepala Madrasah

S NINItw e}dido yeH

sudfgh selalu melibatkan berbagai pihak, seperti guru, komite madrasah, dan

e

pihak lainnya yang berkepentingan sehingga hasil keputusan tersebut dapat
ditgrima oleh seluruh guru dan pihak yang ada di madrasah. Namun,
Berdasarkan pada pendapat yang disampaikan oleh para guru di Madrasah,
maka dapat dilihat bahwa kebijakan yang dibuat oleh Kepala Madrasah
kurang melihat kondisi yang ada di sekitar madrasah (internal maupun
eksternal), begitu juga dalam hal pelibatan guru. Guru merasa keputusan yang
dibg?at oleh Kepala Madrasah cenderung kurang melibatkan guru dalam setiap

keéﬂtusan terkait dengan proses pembelajaran di Madrasah.

%)
2. Selanjutnya, dalam menilai kemampuan Kepala Madrasah dalam
c . . .

pengambilan keputusan, maka penting untuk melihat tanggapan guru dan
-
(¢°]

Kepala Madrasah terkait dengan Pengalaman Seorang Kepala Madrasah
<

Datam Mengambil Keputusan. Adapun hasil wawancara dengan Kepala
9]
= . . . . .

Magrasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru adalah sebagai berikut: 11
=
9]
S
=

I

% Wawancara dengan Ust. Mukhtar, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah

Pekanbaru. 12 November 2020, Jam 14.00 Wib.

1€ .Wawancara dengan Drs. H M Syahid Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah

Pekanbal%, 12 November 2020, Jam 11.00 Wib.
~
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“Sebagai seorang Kepala Madrasah, saya tentu saja menetapkan
berbagai kebijakan di madrasah berdasarkan pada pengalaman dan juga
peraturan atau kebijakan yang telah ada, saya Cuma menyempurnakan
dan melaksanakan yang belum terlaksana secara maksimal. Selain itu,
untuk menentukan kebijkan madrasah, maka Kepala Madrasah selalu
memperhatikan kebijakan terdahulu, dipilah mana yang terlaksana dan
mana yang kurang terlaksana. Berdasarkan hal tersebut, maka Kepala
Madrasah menetapkan kebijakan yang dapat menyempurnakan
kebijakan-kebijakan terdahulu”.

Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh salah satu guru

rasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru melalui hasil wawancara

Ut:l42

“Saya rasa Kepala Madrasah harus lebih memperhatikan kebijakan-
kebijakan yang telah ada, sebelum membuat kebijakan yang baru.
Karena kebijakan yang sudah ada dan terlaksana jangan dihilangkan,
laksanakan saja kebijakan yang sudah ada namun belum terlaksana
dengan baik, atau buat kebijakan pengganti kebijakan yang belum
terlaksana tersebut.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah M

Miftahul Hidayah Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:**

JO AJISIdATU() DTWIB[S] 3}e)}S

“Seharusnya kebijakan yang sudah ada dan terlaksana dengan baik
jangan diganti atau dirubah, ini akan menyulitkan bagi para guru dan
santri untuk melaksanakannya. Kalaupun Kepala Madrasah ingin
membuat kebijakan yang baru, bisa saja memperbaharui kebijakan yang
sudah ada namun belum terlaksana. Inikan lebih bagus lagi, agar setiap
kebijakan tersebut dapat terlaksana dengan baik”.

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, maka

dapéat dilihat bahwa Kepala Madrasah selalu berpedoman dengan kebijakan
ya@ ada di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, dalam
:

14

awancara dengan Ust. Mizan Fadholi, S.I.P Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah

Pekanbagu, 12 November 2020, Jam 13.00 Wib.
1¥.Wawancara dengan Ust. Mukhtar, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah
Pekanbaf@i. 12 November 2020, Jam 14.00 Wib.

~

ner



‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul siin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

>

h)

3
\n,val

b

®

‘nery exsng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens ueneluny neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uednnbuad e

56

menentukan kebijakan yang akan diputuskan. Hal ini bertujuan agar

ke@akan yang diputuskan tidak bertentangan dengan kebijakan pondok, atau
QO

kelﬁ]akan madrasah sebelumnya. Namun, berbeda dengan pendapat yang

disgmpaikan oleh guru, yang menyatakan bahwa: Kepala Madrasah

=
seharusnya tidak mengganti kebijakan yang sudah ada dan sedang berjalan,

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

=

tetdpi Kepala Madrasah dapat mengganti atau merubah kebijakan yang sudah
Z

adéé’namun tidak berjalan dengan baik. Sehingga setiap kebijakan yang
w

dikeluarkan oleh Kepala Madrasah dapat terlaksana dan dapat diterima oleh
Pyl
setgap guru.

Indicator selanjutnya untuk menilai kemampuan Kepala Madrasah
dalam mengambil keputusan adalah terkait dengan kesesuaian fakta di
madrasah dengan proses pengambilan keputusan seorang Kepala Madrasah.
Adapun hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah
Pekanbaru adalah sebagai berikut: ***

“Sebelum saya memutuskan suatu hal atau suatu kebijakan, saya selalu
memperhatikan kondisi lingkungan madrasah. Hal ini saya lakukan agar

kebijakan yang saya buat nantinya dapat diterima dan dilaksanakan
dengan baik oleh para guru dan santri”.

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L
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~ Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh salah satu guru

IBIDA

Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru melalui hasil wawancara

. 145

o
@D

HeAg uejrng @ £
[

“Kepala Madrasah kurang memperhatikan kondisi yang ada, seperti
sarana dan prasarana dalam membuat kebijkan. Hasilnya ada guru yang
harus menyediakan sarana pembelajaran secara mandiri. Seharusnya

I

“"Wawancara dengan Drs. H M Syahid Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah

Pekanbaru, 12 November 2020, Jam 11.00 Wib.
1“Fwawancara dengan Ust. Mizan Fadholi, S.I.P Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah
Pekanbal%, 12 November 2020, Jam 13.00 Wib.
~
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kebijakan yang dibuat oleh Kepala Madrasah harus memperhatikan
kemampuan madrasah untuk memenuhi kebutuhan sarana dan
prasarana guru dalam mengajar.

BH ®

: Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah Miftahul

Hia?pyah Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:**

w

= “Saya kira, Kepala Madrasah harus lebih memperhatikan kondisi di
= madrasah dalam menetapkan atau merumuskan suatu kebijakan. Hal ini
C penting dilakukan agar kebijakan tersebut dapat diterima dan
dilaksanakan dengan baik oleh para guru dan santri. Aspek pertama
yang harus diperhatikan adalah terkait dengan sarana dan prasarana
pendukung kegiatan pembelajaran. Kalau kebijakan yang dikeluarkan
tanpa ada sarana dan prasarana pendukung, maka kebijakan tersebut
tidak akan berjalan dengan maksimal”.

neiy e)sng N

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, maka
dapat dilihat bahwa: keputusan yang dibuat harus sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan dari guru, dan santri. Sementara itu, pendapat yang disampaikan
olen para guru menunjukkan bahwa Kepala Madrasah kurang melihat
kebutuhan dan kondisi guru dalam menentukan sebuah keputusan yang akan
dibg?atnya. Salah satunya adalah terkait dengan sarana dan prasarana
perg-:lukung pelaksanaan kebijakan tersebut. Kalau tidak ada sarana dan
praiZarana pendukung, maka kebijakan tersebut tidak akan berjalan dengan
ma;lg_simal.

Selanjutnya dalam proses pengambilan keputusan, sangat perlu untuk

£31SIdA

metihat wewenang yang dimiliki oleh seorang pimpinan. Hal ini juga harus

S

diIE:at dari gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang Kepala

u

Méflrasah. Oleh karena itu, penting dalam penelitian ini untuk melihat
o)

b, 15

1>
1€ Wawancara dengan Ust. Mukhtar, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah

Pekanbal%. 12 November 2020, Jam 14.00 Wib.
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penggunaan wewenang Kepala Madrasah dalam proses pengambilan

keﬁ;atusan. Adapun hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah

QO
Miftahul Hidayah Pekanbaru adalah sebagai berikut: 147

BlY BYSNS NIN Y!jlw ejd

al

Ma

“Kewenangan untuk menetapkan suatu kebijakan memang berada
ditangan saya sebagai Kepala Madrasah. Namun kebijakan yang saya
ambil atau saya tetapkan ini tentu saja harus sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan guru untuk melaksanakannya. Oleh karena itu pada
setiap proses pengambilan suatu keputusan atau pembuatan suatu
kebijakan, maka saya selalu melibatkan dan mendengarkan aspirasi dari
guru, beserta komite. Namun keputusan final tetap di tangan Kepala
Madrasah”.

Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh salah satu guru

rasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru melalui hasil wawancara

berikut: 148

w»

“Saya merasa Kepala Madrasah memegang penuh wewenang untuk
menetapkan suatu kebijakan. Saya hanya diberikan informasi adanya
kebijakan baru, tanpa ada rapat atau pertemuan untuk mendengarkan
aspirasi dari para guru.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah Miftahul

Hi(%ayah Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:**®

3
ue;[% JO AJISIdATU() DTWIB]S

“Saya lihat Kepala Madrasah kurang mendengarkan aspirasi dari guru
dalam proses pengambilan keputusan. Kepala Madrasah hanya
memberikan informasi tentang kebijakan tersebut kepada guru dan
harus dilaksanakan. Jadi ini sangat memberatkan bagi para guru, karena
kebijakan tersebut tidak mendengarkan usulan dari para guru”.

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan guru dan Kepala Madrasah,

dapat dilihat bahwa Kepala Madrasah menyatakan selalu

JJ
1”'75, Wawancara dengan Drs. H M Syahid Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah
Pekanbartl, 12 November 2020, Jam 11.00 Wib.

14

awancara dengan Ust. Mizan Fadholi, S.I1.P Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah

Pekanbagu, 12 November 2020, Jam 13.00 Wib.
1% Wawancara dengan Ust. Mukhtar, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah
Pekanbaf@i. 12 November 2020, Jam 14.00 Wib.

~
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{'}‘“ mendengarkan pendapat dari para guru, sebelum memutuskan suatu

ke@akan. Sementara itu, para guru menyatakan bahwa Kepala Madrasah

QO
tid?_.‘)k melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan. Kepala

Maglrasah hanya menyampaikan informasi terkait dengan keputusan yang

3
akan dilaksanakan kepada para guru.
-~

C Keputusan yang diambil seorang pimpinan juga harus dilihat kualitas
Z

ke@tusan tesebut. Salah satu cara untuk melihat gaya pemimpin dalam
w

memutuskan suatu kebijakan, maka dapat dilihat dari rasionalitas keputusan
Pyl

atag' kebijakan tersebut. Oleh karena itu, penting bagi seorang Kepala

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

Madrasah untuk melihat rasionalitas keputusan yang ditetapkan oleh Kepala

Madrasah. Adapun hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah

Miftahul Hidayah Pekanbaru adalah sebagai berikut: **°

“Sebagai Kepala Madrasah, saya selalu memperhitungkan dampak dari
kebijakan yang akan ditetapkannya. Selain itu, Kepala Madrasah juga
telah menimbangkan kebijakan tersebut dapat diterima atau tidak oleh

¥ para guru.”.
=1
(¢ . .
= Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh salah satu guru
%)
Maglrasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru melalui hasil wawancara

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L

2 . 151

o
@D

HeAg uejrng yo A3IsIsAE >
[

“Saya rasa, Kepala Madrasah sering kali membuat keputusan tanpa
memikirkan secara matang tentang dampak dan manfaat dari keputusan
tersebut. Sehingga sering terjadi penolakan atas kebijakan yang
diputuskan dari para guru.

150"\ Wawancara dengan Drs. H M Syahid Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah
Pekanbaru, 12 November 2020, Jam 11.00 Wib.

Ewawancara dengan Ust. Mizan Fadholi, S.I.P Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah
Pekanbali, 12 November 2020, Jam 13.00 Wib.
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah Miftahul

Hidayah Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:**?

“Ada beberapa kebijakan yang dibuat oleh Kepala Madrasah secara
cepat, karena hal itu merupakan suatu hal yang penting. Selain itu,
kebijakan Kepala Madrasah biasanya sudah bersifat rasional dan bisa
diterima oleh para guru”.

Berdasarkan pada penilaian terhadap keputusan yang diambil atau

N A!iw eydio yeH3D

ditﬁapkan oleh Kepala Madrasah, maka dapat dilihat bahwa secara umum
Ke§;ala Madrasah masih kurang baik dalam mengambil keputusan di masing-
ma;i_ng tingkat madrasah di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami
©
Pekanbaru. Misalnya keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan yang
masih kurang, kurang memperhatikan kebijakan-kebijakan sebelumnya
sebelum menetapkan keputusan yang akan dibuat, keputusan yang dihasilkan
kurang sesuai dengan kondisi yang ada di madrasah Pondok Pesantren Nurul
Huda Al-Islami Pekanbaru, masih adanya interpensi dari sekelompok guru
dal%?n proses pengambilan keputusan, dan yang terakhir adalah terkait dengan

(¢
keputusan yang diambil terkadang tidak rasional, karena tidak

%)
meiaperhitungkan manfaat dan dampak dari kebijakan tersebut.

n

b. 2Motivasi
Hal pertama yang perlu dilihat adalah tentang kemampuan Kepala

Madrasah dalam meningkatkan motivasi intrinsic dari para guru. Adapun

) jrredg uejng P £3rs1aa

1>
1% .Wawancara dengan Ust. Mukhtar, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah

Pekanbal%. 12 November 2020, Jam 14.00 Wib.
~
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:ni‘"

hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Nurul Huda Al Islami

g Pelg?anbaru adalah sebagai berikut:**

% Zx) “Untuk meningkatkan motivasi intrinsic_ guru, maka_ saya melengkapi

5 5 kebutuhan sarana dan prasarana mengajar, memberikan penghargaan

g o kepada para guru, dan sebagainya”.

g g Selanjutnya berdasarkan pada pernyataan salah seorang guru Madrasah

3 -~

% Aliyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru, maka dapat dilihat bahwa Kepala

Z

é Mafcdrasah masih  belum melaksanakan setiap indikator kemampuan
mec%lotivasi secara intrinsic secara maksimal. Seperti yang disampaikan
dagm hasil wawancara berikut ini: >

“Tidak semua kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran yang
disediakan madrasah, jadi ada sebagian sarana dan prasarana yang harus
disediakan oleh guru, seperti media pembelajaran yang harus
disediakan langsung oleh guru.”

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah Miftahul
Hidayah Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:'*®

“Saya merasa kemampuan untuk memotivasi kerja guru yang dimiliki
oleh Kepala Madrasah ini masih kurang maksimal. Karena masih ada
guru yang meninggalkan pekerjaan pada jam bekerja, serta tidak hadir,
inikan menjadi salah satu indikasi bahwa motivasi kerja guru masih
kurang maksimal.

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L

Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, maka dapat dilihat bahwa

Tu() dJTWe[s] 3jelg

&
I A

a kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala Madrasah untuk

mefnotivasi para guru dalam bekerja, khususnya motivasi intrinsic masih

uejng ;%1 £)

JJ
15§ Wawancara dengan Drs. H M Syahid Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah
Pekanbatli, 12 November 2020, Jam 11.00 Wib.
1S5 Wawancara dengan Ust. Mizan Fadholi, S.I.P Guru Madrasah Miftahul Hidayah
Pekanbagu, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.
15¥.Wawancara dengan Ust. Mukhtar, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah
Pekanbali. 12 November 2020, Jam 14.00 Wib.
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{'}‘“ kurang dirasakan oleh para guru. Hal ini dapat dilihat dari seringnya guru

me@ nggalkan pelajaran, serta guru yang tidak hadir ke madrasah.

Selanjutnya adalah terkait dengan motivasi ekstrinsik, atau motivasi

o).

ya% berasal dari luar pribadi para guru. Untuk memberikan motivasi kepada

w

para: guru, maka Kepala Madrasah bisa melakukan berbagai cara, misalnya
-~

derrgan menyediakan hadiah kepada guru yang berprestasi. Adapun hasil
Z

Wag&?ancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Nurul Huda Al Islami

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

w
Pekanbaru adalah sebagai berikut:**®

nery

“Saya sudah berusaha untuk memotivasi para guru dalam bekerja,
seperti dengan memberikan sanksi kepada guru yang melanggar
kedisiplinan, dan juga memberikan hadiah kepada guru yang memiliki
prestasi kerja terbaik. Selain itu, juga diadakan evaluasi setiap minggu
dan bulanan untuk mengetahui permasalahan guru dalam mengajar,
sehingga saya mengetahui kebutuhan guru, dan saya akan coba untuk
memenuhi kebutuhan tersebut.

Selanjutnya berdasarkan pada pernyataan salah seorang guru Madrasah

Aliyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru, maka dapat dilihat bahwa Kepala

9]
M%rasah masih  belum melaksanakan setiap indikator kemampuan

leul

w
meMotivasi secara intrinsic secara maksimal. Seperti yang disampaikan

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L

da@"n hasil wawancara berikut ini: **’

“Kepala Madrasah kurang memberikan motivasi lebih kepada guru-
guru yang memiliki prestasi lebih. Selama ini tidak ada yang namanya
guru berprestasi atau guru yang memiliki kinerja baik. Selain itu juga
tidak ada sanksi pelanggaran bagi guru yang melanggar disiplin
madrasah.”

ieAg uejng jo AJIsIaAIu

I

1 Wawancara dengan Drs. H M Syahid Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah

Pekanbagu, 12 November 2020, Jam 11.00 Wib.
BE.Wawancara dengan Ust. Mizan Fadholi, S.I.P Guru Madrasah Miftahul Hidayah
Pekanbal%, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.
~

ner



‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul siin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq 'z

NV VISNS NIN
p?O}

‘nery exsng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens ueneluny neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uednnbuad e

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

63

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah Miftahul

Hidayah Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:**®

H

“Kepala Madrasah jarang sekali memberikan hadiah kepada guru yang
berprestasi atau memiliki Kinerja baik. Jangankan hadiah, pemberian
redikat guru terbaik atau Kkinerja terbaik pun hampir tidak pernah
ilakukan. Selama ini semua guru itu sama saja, tidak peduli yang
memiliki Kinerja baik atau tidak baik, Kepala Madrasah tidak pernah
memperdulikannya.

QT

Berdasarkan pada pemaparan hasil wawancara, maka dapat dilihat

balwa motivasi yang diberikan Kepala Madrasah masih kurang maksimal,

exgns NIN M!iw ejdio ye

seperti kurangnya sarana dan prasarana pendukung kegiatan pembelajaran.
Se%in itu, untuk meningkatkan motivasi ekstrinsik, guru tidak diberikan
penghargaan atas pencapaian Kinerja mereka, serta guru tidak diberikan
sanksi jika melakukan pelanggaran dan kurang mencapai kinerja terbaik.
c. Komunikasi

Penting bagi seorang pemimpin untuk dapat menjaga komunikasi
derlgan para bawahannya. Adapun hasil wawancara dengan Kepala Madrasah

Ali(;eh Nurul Huda Al Islami Pekanbaru adalah sebagai berikut:**°

e

. “Saya selalu berusaha untuk berkoordinasi dengan para guru, agar
setiap permasalahan guru dalam mengajar dapat saya dengar, dan saya
carikan solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Salah satu
langkah yang saya lakukan untuk menjaga komunikasi dengan guru
adalah dengan rutin melakukan rapat mingguan maupun rapat bulanan.
Tujuannya adalah untuk mengetahui permasalahan guru dan hambatan
guru dalam mengajar.”

Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh para guru yang ada di

ue}[ng jo A}ISIdATU(N) D

Pofdlok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru, seperti tanggapan yang
o)

Lee §
%6"\Wawancara dengan Ust. Mukhtar, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah

Pekanbaru. 12 November 2020, Jam 14.00 Wib.

¥Wawancara dengan Drs. H M Syahid, Kepala Madrasah Miftahul Hidayah Pekanbaru, 9

Novembér 2020, Jam 11.00 Wib.
=
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o
{'}‘“ disampaikan oleh salah satu guru di Madrasah Aliyah Nurul Huda Al Islami

Pelg?anbaru melalui hasil wawancara berikut ini: 1¢°

“Komunikasi yang terjalin antara guru dengan Kepala Madrasah
memang kurang, guru hanya bisa menyampaikan permasalahan proses
pembelajaran hanya pada saat rapat mingguan atau rapat bulanan saja.
Padahal masalah pembelajaran hampir setiap hari dihadapi oleh guru.”.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah Miftahul

Buepun-6uepun 16unpuii e3dio YeH

Hidayah Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:®*

“Kalau permasalahan komunikasi antara guru dengan Kepala Madrasah
itu kurang terjalin dengan baik, guru hanya bisa menyampaikan
permasalahan dalam proses pembelajaran kepada Kepala Madrasah
pada saat rapat mingguan atau rapat bulanan. Sementara itu, guru harus
menghadapi masalah setiap hari, tentu saja guru yang menghadapi
masalah ini membutuhkan solusi, terutama dari Kepala Madrasah,
selaku atasan mereka”.

neiy ejsn@Niniiweydoye

Berdasarkan pada pendapat Kepala Madrasah, maka dapat dilihat
bahwa Kepala Madrasah selalu berusaha untuk berkomunikasi dengan para

guru, agar guru dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam proses
9]

perﬁbelajaran. Namun, berdasarkan pada pendapat yang disampaikan oleh
(¢

pafﬁ- guru, maka komunikasi Kepala Madrasah dengan guru masih kurang
B
ter@ksana dengan maksimal. Hal ini dapat dilihat dari komunikasi yang

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijn} eAiey yninjgs neje ueibeges diyjnbusw Buele|iq L

=)
ter@'lin antara guru dan Kepala Madrasah hanya pada rapat mingguan atau

7]
rapat bulanan saja.

ieAg uejng jo

160"\Wawancara dengan Ust. Mizan Fadholi, S.I.P, Guru Madrasah Miftahul Hidayah
Pekanbagu, 9 November 2020, Jam 10.00 Wib.

16%.Wawancara dengan Ust. Mukhtar, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah
Pekanbali. 12 November 2020, Jam 14.00 Wib.
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o
{'}‘“ d. Mengendalikan Bawahan.

Indikator pertama yang perlu diperhatikan dalam mengendalikan

ba\gahan adalah Terkait Dengan kemampuan Kepala Madrasah dalam

megrgarahkan para guru dalam mengajar Berdasarkan pada hasil wawancara
3

dengan Kepala Madrasah Aliyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru adalah

sebfagai berikut:'®

“Sebagai Kepala Madrasah Aliyah, saya selalu berusaha untuk
memberikan arahan kepada guru dengan jelas. Saya juga ikut memantau
pelaksanaan tugas yang diberikan tersebut. Hal ini saya lakukan agar
tugas yang diberikan dapat dilaksanakan sesuai dengan yang
diharapkan. Namun terkadang ada guru yang kurang menjalankan tugas
dan arahan tersebut sesuai dengan perintah saya.”

Pendapat yang berbeda disampaikan oleh seorang guru yang ada di

rasah Aliyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru, seperti tanggapan yang

disampaikan oleh salah satu guru di Madrasah Aliyah melalui hasil

wawancara berikut ini: 163

“Kepala Madrasah enggan untuk menegur guru yang sering
meninggalkan kelas dan memberikan tugas kepada siswa, bahkan ada
guru yang kurang mampu untuk mencapai hasil pembelajaran yang
baik. Alasannya guru tersebut memang diberikan kebebasan untuk
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kemampuan mereka, asal
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik”

Selanjutnya berdasarkan pada pernyataan salah seorang guru Madrasah

ah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru, maka dapat dilihat bahwa Kepala

rasah masih belum melaksanakan setiap indicator mengendalikan

16;"'Nawancara dengan Drs. H M Syahid, Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul
Huda Alsslami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.

¥wawancara dengan Ust. Mizan Fadholi, S.I.P Guru Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Nurul H@a Al-Islami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 10.00 Wib.
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bawahan dengan baik. Seperti yang disampaikan dalam hasil wawancara

. 164

o
@

HZ
=t
>

“Guru-guru ini juga ada yang melaksanakan setiap intruksi Kepala
Madrasah dengan baik. Namun ada juga yang membandel dengan tidak
menjalankan perintah atau intruksi dari Kepala Madrasah”.

Berdasarkan pada pemaparan hasil wawancara di atas, maka dapat

N11w e3dio ye

dilfRat bahwa Kepala Madrasah telah memberikan arahan dengan baik kepada
Z

pa@’ guru. Namun terkadang masih ada guru yang kurang menjalankan
w

tugasnya dengan baik. Dengan demikian, maka dapat dilihat bahwa
kerg'ampuan Kepala Madrasah untuk mengarahkan guru masih kurang
terlaksana dengan baik, terutama dalam hal mengarahkan guru agar mau
menjalankan tugas sesuai dengan peraturan dan ketetapan yang telah
ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya guru yang mengajar
dengan menggunakan berbagai metode pembelajara, guru yang kurang
disL;))Iin, guru yang meninggalkan pelajaran, serta guru yang tidak mencapai

hasgl pekerjaan dengan maksimal.

e. s Tanggung Jawab

n DImﬂS]

; Untuk menilai tanggung jawab Kepala Madrasah dalam menjalankan

kegemimpinannya, maka dapat dilihat dari indicator terkait dengan tanggung

| S——
QD
B
(@n

Kepala Madrasah dalam mencapai visi dan misi madrasah.

asarkan pada hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala Madrasah

ng jo

Be

165

&ej|

Aliyah Nurul Huda Al Islami Pekanbaru adalah sebagai berikut:

hedg

16”'/,_'\3/\/awancara dengan Ust. Mukhtar, S.Pd, Guru Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul

Huda Alsslami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.

%% Wawancara dengan Drs. H M Syahid, Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul

Huda AIRSIami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.
~
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“Sebagai seorang Kepala Madrasah, saya sudah mengingatkan agar guru
d%gat menyelesaikan setiap tugas yang telah diberikan kepada masing-
masing guru dengan maksimal dan penuh tanggung jawab. Namun, masing-
niasing guru tentu saja memiliki cara pandang tersendiri untuk mengerjakan
setiap tugas tersebut, sehingga hasil kinerja mereka dalam mengajar juga
akan berbeda-beda. Ada yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan,
s%ﬂngga kinerja mereka bagus, adapula yang kurang, sehingga kinerja guru
menjadi kurang bagus. Oleh karena itu, untuk mempertanggungjawabkan
héc§il pelajaran ya tergantung dari pada hasil belajar masing-masing guru.

Kemudian pendapat seorang guru Tsanawiyah Nurul Huda Al Islami

NS NI

PeKanbaru yang disampaikan melalui wawancara berikut ini: *®°
QO

“Ggharusnya Kepala Madrasah tidak bisa lepas tangan terhadap pencapaian
hasil pembelajaran guru, karena Kepala Madrasah yang menentukan
kebijakan pembelajaran di madrasah, sehingga Kepala Madrasah juga harus
ikut bertanggung jawab atas pencapaian yang kurang maksimal tersebut”.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Guru Madrasah Aliyah Miftahul
Hidayah Pekanbaru yang lain menunjukkan bahwa:'®’
“Guru dan Kepala Madrasah sudah memiliki perannya masing-masing di
madrasah, jadi setiap orang guru maupun Kepala Madrasah harus
meémpertanggungjawabkan hasil pekerjaannya sesuai dengan tugas yang
tezah diberikan kepada mereka masing-masing”.

Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap

Ture|sy|

Kefiala Madrasah maupun guru, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
=)
kergampuan Kepala Madrasah untuk mempertanggungjawabkan hasil belajar

]
wn

ma§ih kurang. Karena seharusnya sebagai pemimpin tertinggi Pesantren
(=]
=

Nuwul Huda Al-Islami Pekanbaru, maka yang harus

}m

4

mempertanggungjawabkan setiap kegiatan pembelajaran. Namun Kepala

hedg

165" \Wawancara dengan Ust. Mizan Fadholi, S.I.P, Guru Madrasah Miftahul Hidayah

Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 10.00 Wib.

16E.Wawancara dengan Ust. Mukhtar, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah

Pekanbal%. 12 November 2020, Jam 14.00 Wib.
~
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@‘“ Madrasah masih sering tidak melaksanakan tanggung jawab dengan baik dan

bi@(sana. Hal ini dapat dilihat dari seringnya Kepala Madrasah memberikan

QO
kel?jébasan kepada guru dalam mengajar tanpa adanya control terhadap proses

2
pempbelajaran tersebut.

=)
likasi Manajerial
-~

Dalam penjelasan arti kepemimpinan dikatakan bahwa pemimpin dalam arti
Z

iaFCQh seorang pemimpin dengan jalan memperkarsai tingkah laku sosial
S ..
engangnengatur, mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha atau upaya
Pyl
arng gaiin, atau melalui pristise, kekuasaan atau posisi. Sedangkan dalam

Sne
&

u

engertian yang terbatas pemimpin adalah seorang yang membimbing, memimpin

usedueisll siingeAieydninie

engan bantuan kualitas-kualitas persuasifnya, dan ekspetensi atau penerimaan

WBoud

ecara sukarela oleh pengikutnya.'®®
Oleh karena itu, gaya kepemimpinan yang diterapkan di Pondok Pesantren
arus memperhatikan tentang beberapa hal, seperti: Pengambilan Keputusan,

9]
otiva%i, Komunikasi, Mengendalikan Bawahan, Tanggung Jawab, dan

UsHep uexun

wnsxemn(g/(ua

eman‘giuan Mengendalikan Emosional. Berdasarkan pada hasil penelitian terkait

@enganégaya kepemimpinan di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami

u

Pekanb%fu, maka masing-masing Kepala Madrasah memiliki gaya kepemimpinan

yang heﬁ'hpir mirip, hal ini dapat dilihat dari table berikut ini:

Ag uejng jo

wisey| Juie

=
[=2]

Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 2011), h. 39

nery
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masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan
Kepala Madrasah untuk memotivasi guru yang masih

: oS
R
= =0 Fapel 4.7 Rangkuman tentang Penerapan Gaya Kepemimpinan Kepala
o -z B Madrasah di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami
goo gx _  Pekanbaru
5 3 j@tgn o Kriteria Hasil Penilaian
@g2eg o B Penilaian
3(@0@333 o | Pengambilan . Tidak semua keputusan yang dibuat oleh Kepala
‘%/Igdéfa:sag ® | Keputusan Madrasah melibatkan para guru. Seharusnya setiap
§' sgrﬁvggi)@h i keputusan atau kebijakan yang. Jadi keputusan tersebut
S_N@rlggg—luo@i sering tidak dapat diterima oleh para guru, kalau
@\%Iséfa@iig: - keputusan tersebut kurang diterima oleh guru, maka
3 %§ %g < kebijakan tersebut kurang dilaksanakan dengan baik
§ 85 § 2 oleh para guru
g%’% = ;% Kepala Madrasah telah melihat berbagai kebijakan
5= % g‘ - terdahulu, yang berkaitan dengan keputusan yang akan
@é g o = dibuatnya. Hal ini bertujuan agar kebijakan yang
S 5 35 = ditetapkan oleh Kepala Madrasah bisa diterima dan
%‘-‘égg dijalankan oleh para guru. Namun, Guru merasa
g E ?;@ kebijakan yang dibuat oleh Kepala Madrasah sering
é 3 ; 3 bertentangan dengan kebijakan-kebijakan sebelumnya.
= 2 23 Keputusan yang dibuat oleh Kepala Madrasah selalu
gg‘:’ §§* memperhatikan kondisi atau fakta yang ada di
g, =3 madrasah. Namun guru memandang bahwa keputusan
@ 5 é yang dibuat olen Kepala Madrasah kurang
;)’ ?,; memperhatikan kondisi madrasah, baik kondisi guru,
= g% 5”3 sarana prasarana, dan juga siswa.
g g g o Kepala Madrasah tetap memiliki wewenang penuh
% % ) ;”; untuk memutuskan atau menentukan suatu kebijakan
§ g_J § g yang akan diterapkan di madrasah tersebut. Namun
g § g é pada proses pengambilan keputusan, Kepala Madrasah
S =) tetap mempretimbangkan pendapat dari para guru.
5] § E Namun, pendapat yang berbeda disampaikan oleh para
% - = guru, yang menyatakan keputusan yang dibuat oleh
Z 5 ‘; Kepala Madrasah merupakan wewenang dari Kepala
g g o5 Madrasah. Namun pada beberapa keputusan yang
g 2 f_’T dibuat, keputusan Kepala Madrasah lebih sering
2 ‘%:. 5 dipengaruhi oleh sekelompok guru, dan tidak

) A memandang pendapat atau masukan dari guru lainnya.

§ E\ Motivasi Kemampuannya untuk memotivasi kerja para gurunya

(o

)

4 B

= 7

5}
[
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harus diperbaiki, agar komunikasi yang terjalin antara
guru dengan Kepala Madrasah dapat berjalan dengan baik.
Hal ini dibutuhkan untuk memberikan informasi yang jelas
tentang proses dan tujuan pembelajaran. Selain itu, juga
penting untuk memberikan masukan kepada guru, maupun
dari guru kepada Kepala Madrasah

: oS
<
A __ _
2 tan Kriteria Hasil Penilaian
x @ Penilaian
; E sering meninggalkan  pekerjaan, atau  Kkurang
T B memberikan motivasi dalam bentuk penghargaan
g ° kepada guru yang berprestasi.
g % 2. Gaya kepemimpinan Kepala Madrasah yang dilihat dari
% 3 kem_ampuannya untu_k_memotiv_a§i kerja _para gurunya
a2 B masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan
a z Kepala Madrasah untuk memotivasi guru yang masih
= . R .
: B sering meninggalkan  pekerjaan, atau  kurang
@a memberikan motivasi dalam bentuk penghargaan
- kepada guru yang berprestasi
o | Komunikasi Kemampuan komunikasi guru masih cukup baik, sehingga
Pyl
=
=

Mengendalikan
Bawahan

1. Kemampuan Kepala Madrasah untuk mengendalikan
para guru, agar dapat menjalankan tugas sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan madrasah masih kurang.

2. Kemampuan Kepala Madrasah untuk mengendalikan

etika guru dalam bekerja masih kurang. Hal ini dapat
dilihat dari tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh
para guru, dan juga guru yang mengajar masih ada yang
tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan

Tanggung Jawab

kemampuan Kepala Madrasah dalam
mempertanggungjawabkan pencapaian proses
pembelajaran di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami
Pekanbaru. Namun kemampuan guru untuk membuat guru
mempertanggungjawabkan setiap tugas yang diberikan
kepada guru masih kurang terlaksana. Karena tidak
seharusnya setiap masalah harus diselesaikan oleh Kepala
Madrasah, namun guru yang bersangkutan juga harus
mampu untuk menyelesaikan masalahnya masing-masing.

Kemampuan
Mengendalikan
Emosional

1. Kepala Madrasah dalam mempertanggungjawabkan
pencapaian proses pembelajaran di Pondok Pesantren
Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru masih kurang.

2. Kepala Madrasah  seharusnya mampu  untuk

‘yejesew niens ueneluny neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
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: oS
<
A __ _
2 tan Kriteria Hasil Penilaian
N ~x @ Penilaian
g_. z “_’U g > EE menyesuaikan emosional dengan kondisi yang ada.
S é’ é’ o T B Kepala Madrasah harus mampu bersikap tegas kepada
3 gg‘; g ° guru yang melanggar disiplin. Namun, sikap tegas
= -
23838 = tersebut tidak harus marah-marah kepada guru.
i(@@a%’ € g3 | Pengambilan 1. Kebijakan yang dibuat oleh Kepala Madrasah kurang
n%/lgdﬁa(ggag = | Keputusan Kepala Madrasah melihat kondisi yang ada di sekitar
3—“@\@ a2h ~ madrasah (internal maupun eksternal), begitu juga
i/@téhﬁlg = dalam hal pelibatan guru. Guru merasa keputusan yang
%—I@ § = dibuat olen Kepala Madrasah cenderung kurang
u g’ melibatkan guru dalam setiap keputusan terkait dengan
2L proses pembelajaran di Madrasah.
e 2. Kepala Madrasah kurang memperhatikan kebijakan
= sebelumnya atau kebijakan yang ada di pondok sebelum
= menentukan atau memutuskan suatu kebijakan yang

baru. Hal ini menjadikan guru merasa kesulitan untuk
melaksanakan kebijakan tersebut.

3. Keputusan yang dibuat harus sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan dari guru, dan santri. Sementara itu, pendapat
yang disampaikan oleh para guru menunjukkan bahwa
Kepala Madrasah kurang melihat kebutuhan dan kondisi
guru dalam menentukan sebuah keputusan yang akan
dibuatnya.

4. Kepala Madrasah menyatakan selalu mendengarkan
pendapat dari para guru, sebelum memutuskan suatu
kebijakan. Sementara itu, para guru menyatakan bahwa
Kepala Madrasah hanya mementingkan sekelompok
guru saja dalam membuat keputusan.

5. Keputusan yang diambil atau ditetapkan oleh Kepala
Madrasah, maka dapat dilihat bahwa secara umum
Kepala Madrasah masih kurang baik dalam mengambil
keputusan di masing-masing tingkat madrasah di
Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru.
Misalnya keterlibatan guru dalam pengambilan
keputusan yang masih kurang, kurang memperhatikan
kebijakan-kebijakan sebelumnya sebelum menetapkan
keputusan yang akan dibuat, keputusan yang dihasilkan
kurang sesuai dengan kondisi yang ada di madrasah
Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru,
masih adanya interpensi dari sekelompok guru dalam
proses pengambilan keputusan, dan yang terakhir adalah
terkait dengan keputusan yang diambil terkadang tidak
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terlaksana dengan maksimal. Hal ini dapat dilihat dari
kurangnya teguran terhadap guru yang melakukan
kesalahan dalam bekerja, sering melakukan pelanggaran
disiplin dalam mengajar dan sebagainya.

2 b st
= =3gddtan Kriteria Hasil Penilaian
r 9 Penilaian
2 i T rasional, karena tidak memperhitungkan manfaat dan
C;DU g. 2 dampak dari kebijakan tersebut.
= 9 o | Motivasi 1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala
o 5 . . .
5 E B Madrasah untuk memotivasi para guru dalam bekerja,
§ é g Khususnya motivasi intrinsic masih kurang dirasakan
:3: § = oleh para guru. Hal ini dapat dilihat dari seringnya guru
m == - - - -

(S. ‘E z meningglakan pelajaran, serta guru yang tidak hadir ke
) 2 B madrasah
g 2 > 2. Motivasi yang diberikan Kepala Madrasah masih
s £ kurang maksimal, seperti kurangnya sarana dan
cé 3 prasarana pendukung kegiatan pembelajaran. Selain itu,
% Pyl untuk meningkatkan motivasi ekstrinsik, guru tidak
a g diberikan penghargaan atas pencapaian kinerja mereka,
gl serta guru tidak diberikan sanksi jika melakukan
= pelanggaran dan kurang mencapai kinerja terbaik.
f, Komunikasi komunikasi Kepala Madrasah dengan guru masih kurang
(=
5
X
g

Mengendalikan
Bawahan

il

kemampuan Kepala Madrasah untuk mengarahkan guru
masih kurang terlaksana dengan baik, terutama dalam
hal mengarahkan guru agar mau menjalankan tugas
sesuai dengan peraturan dan ketetapan yang telah
ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya guru
yang mengajar dengan menggunakan berbagai metode
pembelajara, guru yang kurang disiplin, guru yang
meninggalkan pelajaran, serta guru yang tidak mencapai
hasil pekerjaan dengan maksimal.

Kemampuan Kepala Madrasah untuk mengarahkan dan
mengendalikan sikap atau etika guru dalam mengajar
juga masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh guru,
serta guru yang tidak melaksanakan tugas sesuai dengan
yang telah ditetapkan kepada mereka

Tanggung Jawab

Pada proses pertanggungjawaban, guru dan Kepala
Madrasah memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugas
yang telah diberikan. Selain itu, guru merasa untuk
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intrinsic para guru, yaitu dengan memenuhi kebutuhan mereka
dalam mengajar. Namun yang dirasakan guru masih kurang
maksimal. Sarana dan prasara yang ada masih belum memadai

: oS

)

AC:

2 tan Kriteria Hasil Penilaian

N ~x @ Penilaian

gz “_’U g > EE pencapaian proses pembelajaran yang maksimal, Kepala
S (‘;_JE é‘: o T B Madrasah juga ikut dalam menentukan Kkebijakan-
‘S & E«‘g 2 o kebijakan terkait dengan proses pembelajaran, sehingga
P9 8 @3 © . . .

23538 ~ semuanya bisa berjalan dengna maksimal. Namun, guru
c =IJc 3 ) . .- . . .
3 §g3s85% tidak mendapatkan yang diinginkan, sehingga hasil
Ex<K , € = ) B .

% 3 = a2 B pembelajaran kurang tercapai dengan baik.

5 3 -
5 ;%«2 z Kemampuan Kepala Madrasah sudah berusaha untuk menyelesaikan
QO X . . .

3 §§ ; 2 B Mengendalikan masalah dengan tidak emosi. Namun terkadang ada guru
233 g @ ¢p| Emosional yang kurang bisa menahan emosi ketika menemukan
Ei; 5 § % = masalah. Sehingga Kepala Madrasah tetap berusaha untuk
5 ‘é ;D f{ S meredam emosinya tersebut.
%gp@% A | Pengambilan 1. Kepala Madrasah seharusnya memperhatikan berbagai
;Médi,"agah 2 | Keputusan aspek yang berkaitan dengan proses pembelajaran untuk
= . . .
‘2\ m 2 Nurul menentukan kebijakan yang akan ditetapkan, terkait
Hgdd 5 Al- dengan proses pembelajaran
gs}?@ig 2. Kebijakan yang dibuat oleh Kepala Madrasah masih
E =3 § kurang memperhatikan kebijakan-kebijakan yang telah
= () . oy . -
%gj?%é a(.ja.. Sehingga kebijakan yang dihasilkan kurang
S S diterima oleh para guru.
=~ X o =
E 553 3. Keputusan atau kebijakan yang dibuat oleh Kepala
2 Qo Q - = -
5 =5 Madrasah masih kurang sesuai dengan fakta yang ada di
g o § » lapangan, atau kond_isi yang ada di madrasah. _
3 o § 8 4. Keputusan yang dibuat oleh Kepala Madrasah tidak
s g = :; memperhatikan kondisi yang ada di madrasah, baik para
o) - ..
% § = ) guru maupun sarana dan prasarana. Selain itu kebijakan
§ = § E yang dibuat oleh Kepala Madrasah kurang melibatkan
E 39 g para guru, Kepala Madrasah hanya menyampaikan
&) . . . ..
§ = = informasi  terkait dengan kebijakan yang telah
Q .
5 3 = ditetapkan kepada para guru
E z G 5. Keputusan yang diambil oleh Kepala Madrasah sering
5 g e tidak rasional dan sulit diterima oleh para guru. Hal ini
% ;x' < terjadi karena Kepala Madrasah dalam merumuskan dan
2 g = menentukan suatu kebijakan dengan tergesah-gesah dan
£ %’ fn kurang memperhatikan kondisi yang ada di madrasah.
§ S | Motivasi Kepala Madrasah sudah berusaha untuk meningkatkan motivasi
-
§ =N
= A
(=
= 2.
41 =)
el =~
£
[
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Kriteria
Penilaian

Hasil Penilaian
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untuk kegiatan pembelajaran, karena masih ada guru yang harus
menyediakan media pembelajaran sendiri.

Komunikasi

Kemampuan komunikasi Kepala Madrasah dengan guru
masih kurang,, hal ini dapat dilihat dari adanya rapat
mingguan, rapat bulanan yang dilakukan oleh guru dan
Kepala Madrasah. Namun para guru masih merasa
komunikasi yang terjalin tidak hanya sebatas pada rapat
saja, melainkan setiap harinya. Hal ini dikarenakan guru
membutuhkan Kepala Madrasah untuk mencari solusi
dalam setiap permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam
mengajar

Tanggung Jawab

Kepala Madrasah  hanya mengarahkan  guru  untuk
mempertanggungjawabkan setiap target pembelajaran yang telah
diberikan kepada masing-masing guru. Namun Kepala Madrasah
tidak menindak dan mencari

Kemampuan
Mengendalikan
Emosional

Kepala Madrasah seharusnya mampu untuk menyesuaikan
emosional dengan kondisi yang ada. Kepala Madrasah
harus mampu bersikap tegas kepada guru yang melanggar
disiplin. Namun, sikap tegas tersebut tidak harus marah-
marah kepada guru.
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Pengambilan
Keputusan

1. Guru merasa keputusan yang dibuat oleh Kepala
Madrasah cenderung kurang melibatkan guru dalam
setiap keputusan terkait dengan proses pembelajaran di
Madrasah

2. Kepala Madrasah seharusnya tidak mengganti kebijakan
yang sudah ada dan sedang berjalan, tetapi Kepala
Madrasah dapat mengganti atau merubah kebijakan
yang sudah ada namun tidak berjalan dengan baik.

3. Kepala Madrasah kurang melihat kebutuhan dan
kondisi guru dalam menentukan sebuah keputusan yang
akan dibuatnya. Salah satunya adalah terkait dengan
sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan kebijakan
tersebut. Kalau tidak ada sarana dan prasarana
pendukung, maka kebijakan tersebut tidak akan berjalan
dengan maksimal.

4. Kepala Madrasah tidak melibatkan guru dalam proses
pengambilan keputusan. Kepala Madrasah hanya

—+
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mengendalikan sikap atau etika guru dalam mengajar juga
masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan oleh guru, serta guru yang
tidak melaksanakan tugas sesuai dengan yang telah
ditetapkan

Mengendalikan
Bawahan

Kemampuan Kepala Madrasah untuk mengarahkan guru masih
kurang terlaksana dengan baik, terutama dalam hal mengarahkan
guru agar mau menjalankan tugas sesuai dengan peraturan dan
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2 tan Kriteria Hasil Penilaian
Penilaian
N = ©
g_.z “_’U g > EE menyampaikan informasi terkait dengan keputusan
5SS gT 2 yang akan dilaksanakan kepada para guru.
a aa 3% : ; i
35532 © 5. Kepala Madrasah masih kurang baik dalam mengambil
888523 3 K di masi ing tingkat madrasah di
d§3388 g eputusan di masing-masing tingkat madrasa [
E 53 g2 g Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru.
%CSD e a2 B Misalnya keterlibatan guru dalam pengambilan
SeEca B keputusan yang masih kurang, kurang memperhatikan
o ==0& §& . ..
3 8803 = kebijakan-kebijakan sebelumnya sebelum menetapkan
o o
233 g @a keputusan yang akan dibuat, keputusan yang dihasilkan
Zri; §§ % - kurang sesuai dengan kondisi yang ada di madrasah
5 ‘éé ::_ 3 Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru,
a’vg é% o masih adanya interpensi dari sekelompok guru dalam
%é § g = proses pengambilan keputusan, dan yang terakhir
g- g 8 gj adalah terkait dengan keputusan yang diambil terkadang
®» C3 8 tidak rasional, karena tidak memperhitungkan manfaat
QO = - o o
= 5, S dan dampak dari kebijakan tersebut.
® < 7 B . 5 5 5
E%?ég Motivasi 1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala
= s Madrasah untuk memotivasi para guru dalam bekerja,
% =35 khususnya motivasi intrinsic masih kurang dirasakan
x o . . .

= § 2 oleh para guru. Hal ini dapat dilihat dari seringnya guru
g; % § meninggalkan pelajaran, serta guru yang tidak hadir ke
g [ § mad_rasa_h. 1 | _
3 3% 2. Motivasi yang diberikan Kepala Madrasah masih
S 2 = kurang maksimal, seperti kurangnya sarana dan

n Q o 3 . .
% § = prasarana pendukung kegiatan pembelajaran. Selain itu,
§ ;é untuk meningkatkan motivasi ekstrinsik, guru tidak
§ 39 diberikan penghargaan atas pencapaian kinerja mereka,

Y . . . PR
§ = serta guru tidak diberikan sanksi jika melakukan

o L. . .
;; § pelanggaran dan kurang mencapai kinerja terbaik
E z Komunikasi Kemampuan Kepala Madrasah untuk mengarahkan dan
=2 =)
5 o
£ 3
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dengan tempatnya. Jadi kalau ada guru yang melanggar
disiplin, Kepala Madrasah tetap harus tegas.

‘nery exsng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusad 'q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul siin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAleqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q [z
‘yejesew nyens ueneluny neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

ueyggoAu

gujuan

qui

3yl Uepyesjirgieousw edua;u! si|n} eAuey Yninjes neje ueibegas diynbusw Buele|iq [ L

: oS
<
Bl —— . —
2 tan Kriteria Hasil Penilaian
x @ Penilaian
o ketetapan yang telah ditetapkan.
¥ 2| Tanggung Jawab |Kepala Madrasah masih sering tidak melaksanakan tanggung
2 o jawab dengan baik dan bijaksana. Hal ini dapat dilihat dari
é 1o seringnya Kepala Madrasah memberikan kebebasan kepada guru
a ° dalam mengajar tanpa adanya control terhadap proses
S 3 pembelajaran tersebut.
Q. m— -
2 B Kemampuan Kepala Madrasah sudah berusaha untuk menyelesaikan
¢ < | Mengendalikan masalah dengan tidak emosi. Namun sifat kalem yang
5  Z| Emosional dimiliki oleh Kepala Madrasah ini harus disesuaikan
@ o
=
w
-~
j8Y)
=

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat dilihat sebagai berikut:
Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Al-Islami
Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda dalam melaksanakan indikator-
dikator gaya kepemimpinan masih belum bisa dikatakan maksimal. Karena
asih terdapat guru yang menganggap bahwa Kepala Madrasah kurang
enjaIQFBkan kepemimpinan sesuai dengan indikator gaya kepemimpinan. Oleh

2
arena ftu, Sebagai salah satu orang yang memegang penting dalam mencapai
w

°'§rganisasi, maka Kepala Madrasah dituntut untuk memiliki gaya

(o]

%epemiﬁpinan yang efektif dan efisien. Karena dengan gaya kepemimpinan yang

-
dijalanlgan, maka akan menentukan kesuksesan Kepala Madrasah untuk

menyafﬁkan tujuan pondok pesantren dengan tujuan individu (guru dan pegawai).

9]
Sehing@a tujuan pondok pesantren dapat tercapai dengan maksimal. Seorang
=

Kepala?,Madrasah jika dalam menjalankan fungsi kepemimpinnya berorientasi
S

o)
kepadasmnasalah pembelajaran, ini menunjukkan bahwa ia sedang menjalan peran

sebagai%pemimpin pembelajaran Oleh karena itu dalam menjalankan peran ini
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pala Madrasah akan menaruh perhatian yang tinggi pada masalah kurikulum,

BH

es %mbelajaran, penilaian hasil belajar serta pengembangan guru.
QO

Sgbagai pemimpin pendidikan, Kepala Madrasah seyogyanya banyak

%JGUJ Buele|gs |

mBn 1Bu@puijig eydio

o
arufy perhatian terhadap masalah pembelajaran, karena fungsi utama madrasah

gas din

ah melayani siswa dalam kegiatan belajar dan keberhasilan belajar siswa tidak
-~

digisahkan dari kepemimpinan Kepala Madrasah, bahkan dalam salah standar
Z

a Igépala Madrasah yang ditetapkan oleh ISLLC (The Interstate School
w
eadersLicebsure Consortium).
Pyl
GErdon dkk menyatakan “Aschool administrator is an educational leader

uep@-ﬁue

sneje geibe

pHINje
3

L1l siin} edies

ho promotes the success of all students by advocating, nurturing, and sustaining
school culture and instrucyional program conducive to student learning and staff
rofessional growth.” Mengingat tanggung jawab Kepala Madrasah begitu besar
erhadap keberhasilan belajar siswa, maka Kepala Madrasah hendaknya menaruh
erhatian yang tinggi terhadap masalah ini, Kepala Madrasah dituntut untuk

9]
enjadﬁ;pemimpin yang memiliki orientasi terhadap masalah pembelajaran, yaitu

WHIep usywniggousuaedue).

e>|1n<§/(ua

pemi é‘n yang mempunyai perhatian yang tinggi, terhadap proses dan hasil

wn

pt

@elajar é:swa, untuk mewujudkan hal ini masalah mengajar dan belajar hendaknya
=)

menjadﬁ' perhatian utama Kepala Madrasah, di samping aspek manajerial
madrasah.*®

=4
2. Gaga Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala Madrasah melaksanakan
9]

<
gaya @pemimpinan belum maksimal. Karena masih terdapat guru yang

A

1>
¥Gordon, Richard, Alson, J. A. and S. (2007). School Leadership & Administration.
McGrawHill.
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enganggap bahwa Kepala Madrasah kurang menjalankan kepemimpinan sesuai

geﬁgan%ndikator gaya kepemimpinan. Seorang kepala madrasah jika dalam
gnéwjal%kan fungsi kepemimpinnya berorientasi kepada masalah pembelajaran,
§n§ m%unjukkan bahwa ia sedang menjalan peran sebagai pemimpin
ef:.nbelgj_aran Oleh karena itu dalam menjalankan peran ini kepala madrasah akan
éwarug perhatian yang tinggi pada masalah kurikulum, proses belajar mengajar,
é%ilaidczﬁ hasil belajar serta pengembangan guru. Menurut Daresh dan Playco
alam %aryanto mendefinisikan kepemimpinan pembelajaran sebagai upaya
Py

emin@in para guru agar amengajar lebih baik, yang pada gilirannya dapat
emperbaiki prestasi belajar siswa. Kepemimpinan pembelajaran atau

epemimpinan instruksional adalah kepemimpinan yang memfokuskan/

Lgouaukedumgu sunghexﬂmmeg,ne;e u:elﬁqus dipn

enekankan pada pembelajaran yang komponen-komponennya meliputi

urikulum, proses belajar mengajar, asesmen (penilaian hasil belajar), penilaian

p ug{Wwn}

erta pengembangan guru, layanan prima dalam pembelajaran, dan pembangunan

wile

@ 9]

§omun&as belajar di madrasah.

§ cgvlemperhatikan berbagai pendapat dan hasil penelitian, tampaknya tidak

S =

@isa d@ungkiri bahwa kepemimpinan pembelajaran sangat penting untuk
=)

ditetrap%an di madrasah karena disebut sebelumnya bahwa kepemimpinan

7]

pembelﬁj'aran berkontribusi sangat signifikan terhadap peningkatan prestasi
(=]

belajar giswa. Kepemimpinan pembelajaran mampu memberikan dorongan dan
arah te%adap warga madrasah untk meningkatkan prestasi belajar siswanya.
9]

<
Kepemﬁ_mpinan pembelajaran juga mampu memfokuskan kegiatan-kegiatan

warganga untuk menuju pencapaian visi, misi, dan tujuan madrasah.

nery w
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o
)

pemimpinan  pembelajaran  penting  diterapkan  dimadrasah  karena

By

amﬁuannya dalam membangun komunitas belajar wargganya dan bahkan

pu’fnenjadikan madrasahnya sebagai sekolah belajar (Learnig School).

%ad!o

o}

w
unpuiji

Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Nurul Huda Al-Islami.

Bu &d|

rdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat dilihat bahwa tidak semua

ala%Madrasah melaksanakan gaya kepemimpinan dengan maksimal. Karena

gﬁuep@-ﬁuepun 16

ih Yerdapat guru yang menganggap bahwa Kepala Madrasah kurang

SN ng 3|

Hninjegneje g\egﬁeqas dinBuswi ngeu(}\—L

enjalahkan kepemimpinan sesuai dengan indikator gaya kepemimpinan. Oleh

IngeAiey
<!

arena gtu Sebagai salah satu orang yang memegang penting dalam mencapai

.-l-u! S|

fujuan organisasi, maka Kepala Madrasah dituntut untuk memiliki gaya

epemimpinan yang efektif dan efisien. Karena dengan gaya kepemimpinan yang

wgoususxedue),

ijalankan, maka akan menentukan kesuksesan Kepala Madrasah untuk

Biun)

enyatukan tujuan madrasah dengan tujuan individu (guru dan pegawai).

ehingga tujuan madrasah dapat tercapai dengan maksimal. Seorang Kepala
9]

adras%h jika dalam menjalankan fungsi kepemimpinnya berorientasi kepada

chuauwep u

Lol
w
asalattpembelajaran, ini menunjukkan bahwa ia sedang menjalan peran sebagai

wns=yexn

@emim@n pembelajaran. Oleh karena itu dalam menjalankan peran ini Kepala
=)

Madraséh akan menaruh perhatian yang tinggi pada masalah kurikulum, proses
pembeéjaran, penilaian hasil belajar serta pengembangan guru.

o

Sgbagai pemimpin pendidikan, Kepala Madrasah seyogyanya banyak
menaruﬁ perhatian terhadap masalah pembelajaran, karena fungsi utama madrasah

<
adalah E_Qelayani siswa dalam kegiatan belajar dan keberhasilan belajar siswa tidak

bisa di[ﬁsahkan dari kepemimpinan Kepala Madrasah, bahkan dalam salah satu

nery wis



NV VISNS NIN

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul siin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq 'z

05
ok

‘nery exsng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew njens uene[uu neje )iy uesinuad ‘UEJOdB| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

80

p =
/fandar kerja Kepala Madrasah ditetapkan oleh ISLLC (The Interstate School

:é%derg_lcebsure Consortium).

§ % G%rdon dkk menyatakan “Aschool administrator is an educational leader
gvigo prg;;notes the success of all students by advocating, nurturing, and sustaining
géhoaiculture and instrucyional program conducive to student learning and staff
5 <

:%)r‘:_fess%nal growth.” Mengingat tanggung jawab Kepala Madrasah begitu besar
g5 =

%ei‘hadag’ keberhasilan belajar siswa, maka Kepala Madrasah hendaknya menaruh
i)erhatii‘_n yang tinggi terhadap masalah ini, Kepala Madrasah dituntut untuk

Pyl
enjadsppemlmpln yang memiliki orientasi terhadap masalah pembelajaran, yaitu

B sung/he

)emimpin yang mempunyai perhatian yang tinggi, terhadap proses dan hasil

elajar siswa, untuk mewujudkan hal ini masalah mengajar dan belajar hendaknya

ugedue

enjadi perhatian utama Kepala Madrasah, di samping aspek manajerial

BiLLIN}EEOUD

adrasah."°

Memperhatikan berbagai pendapat dan hasil penelitian, seperti yang telah
9]

ikemu%akan pada bagian awal tulisan ini, tampak bahwa kepemimpinan

MInggAuaw uep u

nstrukgrbnal yang dilakukan oleh kepala madrasah memberikan kontribusi yang

uwns=de

gignifi@n terhadap keberhasilan belajar siswa, oleh karena sudah saatnya kepala
=)

madrasgh menyediakan waktu dan tanaga yang lebih banyak untuk melaskanakan

model Ekepemimpinan ini. Untuk melaksanakan kepemimpinan instrusional
(=]

dengang)aik tidak bisa dilakukan secara tergesa-gesa, sebab jika dilakukan seperti

itu tidaké memberikan manfaat bagi peningkatan hasil belajar siswa.

¥y Jredg

"% Gordon, Richard, Alson, J. A. and S. (2007). School Leadership & Administration.
McGrawHill.
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Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah.
I—@sn penelitian  menunjukkan bahwa Kepala Madrasah dalam
aksﬁlakan gaya kepemimpinan belum maksimal. Karena masih terdapat guru

g rrgnganggap bahwa Kepala Madrasah kurang menjalankan kepemimpinan

nGuaw Bgeneuq L

BuBpuIng®dio seH

os di
san !

3
esuai dengan indikator gaya kepemimpinan. Madrasah merupakan salah satu

=

geibeq

uepug-bue

eipat Selilaksanakannya kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang

Z
|Té1ksa|5(akan di madrasah ditujukan untuk meningkatkan dan mengembangkan

»@mme@_n eje

engetaﬁuan keterampilan maupun sikap.Keberhasilan madrasah dalam
Pyl
enyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas tidak dapat dipisahkan

ari kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala madrasah, karena kepala

ugeduew! sung/he

adrasah merupakan administrator yang bertanggung jawab penuh terhadap
eberhasilan belajar setiap peserta didiknya, dengan menyediakan fasilitas,
ngkungan belajar, dan program pembelajaran yang memungkinkan siswa bisa

erkembang dengan baik.
9]

B%nyak tugas yang harus dilakukan oleh kepala madrasah penanggung

leul

awab cnenyelenggarau:m pendidikan di madrasah, yaitu sebagai manajer,
¥

eyINgaAusEHED UBHINJUROUD

Joet o

§upervi°§9r dan sebagai pemimpin. Mengingat tugas yang bersifat administrasi dan

manajeéal begitu banyak yang harus dilakukan oleh kepala madrasah, maka

sebagia% besar waktu dan tenaganya tercurah untuk menyelesaikan tugas yang
o

terkait §engan masalah manajerial tersebut. Hasil penelitian Stronge dalam

Daryan?b, menunjukkan bahwa seluruh dari pekerjaan yang harus dilaksanakan
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h)

gl>

iu
b £
; 'eh kepala madrasah hanya 10% persen yang dialokasikan untuk kepemimpinan
—h A
® @embe@aran
328 o
3@ 2 ® Dalam rangka menjadikan Kepala Madrasah suskses untuk menjalankan
€9 o
g2 o . .
=) ¢§<e§em|g1p|nannya, maka perlu dilakukan beberapa langkah, seperti:
L = Q
=) hzi == =
§ 8 2 1. =Menjadi pemimpin atau pemimpin yang baik selalu mencontohkan
5835 =
c Qa
%gg disiplin akan waktu, seperti tepat waktu akan selesainya kerjaan.
Q
gEE <
5%“’ CCDKetepatan atau kedisiplinan waktu yang terjaga juga akan membuat
T = »
;D 5 »semua hal menjadi maksimal dalam hasilnya.
2 § Y
= 2 2. ©Menjadi pemimpin atau pemimpin dituntut Bersikap adil. Dimana Kepala
S =
< (%2}
§ = Madrasah dituntut untuk tidak mendiskriminasi guru atau lebih
o D
= 3
= T
= g mudahnya bersikap adil kepada semua guru.
R
% 8 3. Pandai membaca situasi. Kepala Madrasah diwajibkan selalu bisa
(=
S 3
§ ) mengayomi bawahannya demi mendapatkan situasi kerja yang kondusif.
Qo Q
- D
g g Karena dengan memahami lingkungan kerja, tentunya akan membuat
=8 %
? § ~anda lebih mudah berbaur dan mendapatkan guru yang konsisten dan
2 S ®
2 @ :
5 =2 = loyal dalam hal pekerjaan.
Q
-5 E
§ 5 4. éLakukan komunikasi dan interaksi dengan baik. Kepala Madrasah juga
£ 2,
§ Eharus selalu bisa ramah dengan siapa pun yang berada dikantor. Apabila
= 2.
g <anda memiliki waktu senggang lain cobalah ajak bawahan secara
= O
= gbergantian makan siang bersama atau sekedar minum kopi untuk saling
Q
< s :
= =mengenal lebih dalam.
5 <
5 2
g =N
= K
é 17"’Daryanto Kepala Madrasah sebagai Pemimpin Pembelajaran. (Bandung: Gava Media.
S 2011), hifh. 167
=
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Sebagai Kepala Madrasah, berikan bimbingan akan instruksi yang anda

Sberikan. Untuk menjadi Kepala Madrasah atau pemimpin yang baik,

QO
:selalu berikan penjelasan lebih kepada guru agar mereka bisa

E*mengerjakan instruksi anda dengan baik.

3
. —Berikan apresiasi atau reward. Apresiasi atau reward yang tepat

=

Cdiberikan kepada guru yang layak mendapatkan, tentunya akan selalu
Z

(Cnmembuat hasil kerja atau target perusahaan tercapai dengan maksimal.
w

. ®Menjaga sikap tegas. bersikap tegas juga akan membuat guru meyakini

Pyl
ganda sebagai seorang pemimpin yang baik dan bertanggung jawab.

Tetap kekerja dengan tim. Untuk menjadi pemimpin yang baik, wajib
untuk selalu menjaga kekompakan bawahan.

Menerima masukan dengan baik. Kritik yang masuk maupun saran yang
sederhana sekalipun, sebaiknya jangan pernah diabaikan begitu saja.

Terima dan cerna dengan baik demi terbentuknya jati diri pemimpin yang

S

Py
V)
-~

baik pula tentunya.

)
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2 2 KESIMPULAN DAN SARAN

2 B

,g(es@pulan

§ Téerdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

«Q

8 g

21 —Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Al-

3 -~

«Q

¢ Clslami masih kurang terlaksana dengan baik, seperti dalam beberapa hal

5§ =

- (C”oerikut: a) Tidak semua keputusan yang dibuat oleh Kepala Madrasah
w

omelibatkan para guru, b) guru yang masih sering meninggalkan

R

gpekerjaan, atau kurang memberikan motivasi dalam bentuk penghargaan
kepada guru yang berprestasi, c) tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh
para guru, dan juga guru yang mengajar masih ada yang tidak sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan.
Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Miftahul Hidayah
C”Pekanbaru masih kurang terlaksana dengan baik, seperti dalam beberapa
ghal berikut: 1) Kebijakan yang dibuat oleh Kepala Madrasah kurang

smelihat kondisi yang ada di sekitar madrasah, 2) Motivasi yang diberikan

Kepala Madrasah masih kurang maksimal, seperti kurangnya sarana dan

dATUN) Iuw

prasarana pendukung kegiatan pembelajaran.
aya Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Nurul Huda Al-Islami

ekanbaru masih kurang terlaksana dengan baik, seperti dalam beberapa

ue;[n_% jo 1{1 ISI

hal berikut: a) Keputusan atau kebijakan yang dibuat oleh Kepala

1eAg

Madrasah masih kurang sesuai dengan fakta yang ada di lapangan, atau

JI

kond|3| yang ada di madrasah, b) Kemampuan komunikasi Kepala

nerny wisey[
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Madrasah dengan guru masih kurang, hal ini dapat dilihat dari adanya

%apat mingguan, rapat bulanan yang dilakukan oleh guru dan Kepala

QO
“~Madrasah.
(@]

© . . : :
. 7Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah

3
—Pekanbaru masih kurang terlaksana dengan baik, seperti dalam beberapa
=

Chal berikut: 1) Kemampuan Kepala Madrasah untuk mengarahkan guru
Z

(C”masih kurang terlaksana dengan baik, terutama dalam hal mengarahkan
w

&guru agar mau menjalankan tugas sesuai dengan peraturan dan ketetapan

Pyl

gyang telah ditetapkan. 2) Kepala Madrasah masih sering tidak
melaksanakan tanggung jawab dengan baik dan bijaksana. Hal ini dapat

dilihat dari seringnya Kepala Madrasah memberikan kebebasan kepada

guru dalam mengajar tanpa adanya control terhadap proses pembelajaran.

. Saran

Dengan adanya Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Budaya
9]

adras%h Kondusif Terhadap Produktivitas guru, maka dari hasil penelitian ini

apat dcﬁJerikan beberapa rekomendasi, yaitu:

B

1. @Ienjadi pemimpin atau pemimpin yang baik selalu mencontohkan disiplin

=)
akan waktu, seperti tepat waktu akan selesainya kerjaan. Ketepatan atau
-

7]

CEedisipIinan waktu yang terjaga juga akan membuat semua hal menjadi
(=]

gﬂaksimal dalam hasilnya.

2. ﬁllenjadi pemimpin atau pemimpin dituntut Bersikap adil. Dimana Kepala

9]
<
g(ladrasah dituntut untuk tidak mendiskriminasi guru atau lebih mudahnya

rsikap adil kepada semua guru.

»

I

nerny w
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Pandai membaca situasi. Kepala Madrasah diwajibkan selalu bisa

%engayomi bawahannya demi mendapatkan situasi kerja yang kondusif.

QO
(;Karena dengan memahami lingkungan kerja, tentunya akan membuat anda

T;fpbih mudah berbaur dan mendapatkan guru yang konsisten dan loyal

3
dalam hal pekerjaan.
=

Eakukan komunikasi dan interaksi dengan baik. Kepala Madrasah juga
‘IéZParus selalu bisa ramah dengan siapa pun yang berada dikantor. Apabila
%nda memiliki waktu senggang lain cobalah ajak bawahan secara
gergantian makan siang bersama atau sekedar minum kopi untuk saling

mengenal lebih dalam.

Sebagai Kepala Madrasah, berikan bimbingan akan instruksi yang anda
berikan. Untuk menjadi Kepala Madrasah atau pemimpin yang baik, selalu
berikan penjelasan lebih kepada guru agar mereka bisa mengerjakan

instruksi anda dengan baik.
9]

%erikan apresiasi atau reward. Apresiasi atau reward yang tepat diberikan

%Bpada guru yang layak mendapatkan, tentunya akan selalu membuat hasil

pt

gerja atau target perusahaan tercapai dengan maksimal.
=)

-

ﬁ)lenjaga sikap tegas. bersikap tegas juga akan membuat guru meyakini

]
wn

Enda sebagai seorang pemimpin yang baik dan bertanggung jawab.

(=]
=

gSetap kekerja dengan tim. Untuk menjadi pemimpin yang baik, wajib

—_—
-

ntuk selalu menjaga kekompakan bawahan.
9]

<
Menerima masukan dengan baik. Kritik yang masuk maupun saran yang

L

Sederhana sekalipun, sebaiknya jangan pernah diabaikan begitu saja.

IS
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Terima dan cerna dengan baik demi terbentuknya jati diri pemimpin yang

©
)
=
S
<
3z
<
S
a
=
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U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,_. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Agzlslami Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 11.00 Wib.

awan:éara dengan Ust. Khittotul Khiyar Guru Madrasah Tsanawiyah Nurul
Hoda Al-Islami Pekanbaru, 10 November 2020, Jam 11.00 Wib.
8
awancara dengan Ust. Imam Nawawi, S.Pd Guru Madrasah Tsanawiyah Nurul

I—ﬁda Al-1slami Pekanbaru. 9 November 2020, Jam 1.00 Wib.
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Wawangara dengan Ust. Sirojul Munir, M.SyKepala Madrasah Tsanawiyah
Mjftahul Hidayah Pekanbaru, 9 November 2020, Jam 14.00 Wib.
St

Wawangara dengan Ust. Saiman, S.Pd Guru Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Hidlayah Pekanbaru, 10 November 2020, Jam 15.00 Wib.

Wawargara dengan Ust. Asyrofi S.E Guru Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Hidayah Pekanbaru. 9 November 2020, Jam 17.00 Wib.

b
Wawangara dengan Ust. Abd. Khaliq Musyafa’ Kepala Madrasah Aliyah Nurul
Hada Al-Islami Pekanbaru, 11 November 2020, Jam 11.00 Wib.

nery wise



NV VISNS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIEYy yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

ud

163

o0}

5,

=
=% _ o
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P%kanbaru, 11 November 2020, Jam 13.00 Wib.

anéara dengan Ust. Dzul Qornain, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Nurul Huda
Ad-Islami Pekanbaru. 11 November 2020, Jam 12.00 Wib.
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wari{ara dengan Drs. H M Syahid Kepala Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah
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2 2 Pekanbaru, 12 November 2020, Jam 11.00 Wib.

>

waneara dengan Ust. Mizan Fadholi, S.I.P Guru Madrasah Aliyah Miftahul
I—ﬁcﬂayah Pekanbaru, 12 November 2020, Jam 13.00 Wib.
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wareara dengan Ust. Mukhtar, S.Pd Guru Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah
nganbaru. 12 November 2020, Jam 14.00 Wib.

ibowg)tJ. 2014. Prilaku dalam Organiasi, Jakarta: Rajawali Pers.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PROGRAM PASCA SARJANA (PPs)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SULTAN SARIF KASIM RIAU
1441 H/ 2020M

@i dioveH o

YA KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DI PONDOK
PESANTREN NURUL HUDA AL-ISLAMI PEKANBARU

Buepun-6uepun 1Bunpu|q e3dio YeH

IDENTITAS RESPONDEN

B¢[es neje uelbegas diynbuaiu Buele|iq L
S NIN ATw

=
epadazYthBapak/Saudara
QO

apak/tBu
QO

=

ekanbaru

oW eqyie) sl g4 U

engan hormat,

Saya Muhammad Ali mahasiswa Program Pascasarjana (PPs) Universitas

uRp ueywnue

slam Negeri (UIN) Sultan Sarif Kasim Riau , melakukan penelitian dalam rangka

enyusﬁ?'nan Tesis mengenai “Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Di
o

ondoke. Pesantren Nurul Huda Al-Islami Pekanbaru” Sebagai alat untuk
oY)

oAslow

S ugying

enda[%tkan data penelitian, maka penulis membuat Draft Wawancara ini.
c

Setiap @ernyataan yang ada dalam Draft Wawancara ini mewakili setiap indikator
(¢°]

IJS(%JH

yang aEi;% pada setiap variabel penelitian ini, dan sifatnya tidak ada yang memaksa.
Maka aaya mohon kesediaan Bapak/Saudara meluangkan waktunya untuk
mengis:i_(an daftar pernyataan Draft Wawancara penenlitian ini dengan baik dan
sebenal%)ya. Tujuan dari pengisian Draft Wawancara tersebut adalah untuk

kepentiE@an ilmiah. Berikut ini data-data yang perlu untuk saudara isi dengan
2

teliti dam sesuai dengan fakta:

nery
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DAFTAR WAWANCARA
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UIN SUSKA RIAU

LAY

kah, pandangan bapak/ibu tentang pengalaman seorang Kepala

agaimana

Magrasah dalam mengambil keputusan?

s
(@)
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a Riau State Iflam
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iptajmilik Ul
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Aé__mqmzo mengutip sebagian atau dluruh karya tulis ini tanpa mencaf®mkan dan menyebutkan sumber:

Bagaimanakah, pandangan bapak/ibu kesesuaian fakta di madrasah dengan

Ba%imanakah, pandangan bapak/ibu tentang proses pengambilan keputusan
proses pengambilan keputusan seorang Kepala Madrasah?

- oleh seorang Kepala Madrasah, terkait dengan proses pembelajaran?
 (

B

(

N N N N

[
(e
2.
<
o

o
=y

i Sultan Syprif Kasim Riau

Bagaimanakah, pandangan bapak/ibu tentang penggunaan wewenang Kepala

Maéérasah dalam proses pengambilan keputusan?

SN N N N

<

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau $@luruh karya tulis ini tanpa mencaftumkan dan menyebutkan sumber: o
— a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

UIN SUSKA RIAU

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Am., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_-_\.b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ipta|mililk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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_._na,w Cipta Dilindungi Undang-Undang

1vilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Ba%imanakah, pandangan bapak/ibu tentang kemampuan Kepala Madrasah

dakam mengendalikan emosional Pribadi dan para guru?
(



